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Catharine Laboure Nimas Ayu, * Rofik Jalal Rosyanafi® dan Anisa Yunitasari
Universitas Narotama
catharine2210@gmail.cdm

ABSTRAK

Pada jenjang pendidikan anak usia dini (0-6 tathaf)asa Inggris digunakan sebagai semi pengantasiah
sehari-hari untuk mengenalkan hal-hal dasar kepad& seperti warna, angka, bentuk, dan kebiasdwarise
hari lainnya seperti berjabat tangan dan mencugaa. Inilah tujuan memberikan pendidikan bahasgria
sedini mungkin. Dampak yang muncul karena pembalajdahasa kedua diberikan sejak dini antara lain
membuat penguasaan bahasa pada anak semakin nanih@D (Language Acquisition Device) atau
kemampuan pemerolehan bahasa merupakan kemampuaarbgang dimiliki oleh setiap manusia atau sebagai
perangkat bahasa yang diperoleh anak sejak lakin aglemakin aktif sehingga meningkatkan pemerolehan
bahasa anak.

Kata Kunci: anak usia dini, bahasa, bahasa kedua

ABSTRACT

During the early childhood education level (0-6 sgaEnglish is used as a semi-introduction to etayy
language to introduce basic things to children sashcolors, numbers, shape, and other daily hahitsh as
shaking hands and washing hands. This is the perpbproviding English education as early as pdssifbhe
impact that arises because learning a second lagguia given from a young age, among others, makes
language acquisition in children increase. LAD (gaage Acquisition Device) or the ability to acquire
language is an innate ability possessed by evenyamibeing or as a language device acquired by mildrom

birth will become more active so as to improvediah"s language acquisition.

Keywords. Toodler, language,Second Language
PENDAHULUAN

Bahasa adalah salah satu faktor mendasar yang daiemamnanusia berbeda. Bahasa
digunakan untuk hidup berdampingan bersama oramg taenyelesaikan masalah, dan
memposisikan dirinya sebagai makhluk yang berbudaiabiana, 2007). Bahasa adalah
salah satu dari 6 (enam) aspek perkembangan anakdis. Bahasa berperan dalam
kemampuan anak untuk menyampaikan apa yang iaarasd&u pikirkan, untuk mengerti dan
memahami apa yang ia butuhkan, serta untuk memadyzarnyang terjadi di sekitarnya.
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Inilah tujuan diberikannya pendidikan bahasa Irgggadini mungkin. Dampak yang
timbul karena pembelajaran second language dibersiegak usia kanak-kanak antara lain
membuat pemerolehan bahasa pada anak-anak bertainfBh (Language Acquisition
Device) atau kemampuan memperoleh bahasa merugakampuan bawaan yang dimiliki
oleh setiap manusia atau (Chomsky dalam Lindfb®8;7; Ellis, 1989; Simanjuntak, 1990;
Jalongo, 1992:10) sebagai perangkat bahasa yaegobip anak sejak lahir akan menjadi
lebih aktif sehingga meningkatkan pemerolehan kmarasak. Dampak yang lain adalah
pembelajaran second language yang diberikan seglt dini dapat mempengaruhi
kebanggaan anak-anak pada bahasa Indonesia atasabadaerah sebagai bahasa pertama
(bahasa ibu).

Rasa nasionalisme dan cinta tanah air selanjutng@jadi hal yang dipertaruhkan
karena pembelajaran second language dibersamaamghapalisasi yang membawa arus ide,
paham, dan budaya asing dengan mudah. (Fagihaiyaliiat al, 2017) Socialized speech
adalah saat anak berinteraksi dengan teman selamyaumlingkungannya. terdapat 5 bentuk
socialized speech, yaitu; saling bertukar informdelam komunikasi, penilaian terhadap,
perkataan dan perbuataan orang lain, perintah, ipEam, ancaman, pertanyaan, dan

jawaban.

LANDASAN TEORI

Perkembangan bahasa anak usia dini berkaitan lersjad lingkungannya. Anak
belajar dengan mengamati. Bahasa apa yang linghnggagunakan akan menjadi familiar
dengan anak dan akan dengan mudah ia ingat daampahingkungan memiliki peran
penting dalam perkembangan anak, dalam topik mhel#n bahasa. Perkembangan bahasa
anak juga dipengaruhi oleh lingkungan sosialnyagya@rtama, yaitu keluarga. Anak dapat
mempelajari berbagai macam kosakata, intonasi,fgd@a dan ekspresi. Seperti yang
diungkapkan Hurlock, 1988, bahasa mencakup segapuk komunikasi yang ditimbulkan

oleh pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makep@da orang lain.

Demikian pula ditekankan bahwa komunikasi yang téfeklakukan adalah dengan
berbicara. Tidak hanya secara verbal, anak jugatday@mpelajari bahasa melalui gerak
tubuh, tangan, juga air muka. Secara tidak langdomgaimana cara keluarga berkomunikasi

serta apa yang keluarga bicarakan juga membentiak q@wkomunikasi anak. Penggunaan
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bahasa Inggris merupakan hal yang paling umum giginibaik di sekolah maupun di

lingkungan umum lainnya. Bahasa utama yang digundkaegara Inggris, Amerika Serikat,

Kanada, Australia, dan Selandia Baru adalah bahlmagais. Namun, seperti dilansir pada
web resmi The Commonwealth, https://thecommonweatih meski Indonesia tidak

termasuk dalam negara persemakmuran, bahasa Inggniadi second language yang paling
banyak digunakan oleh orang tua kepada anak usia di

Syakir Abdul Azhim juga mengungkapkan dalam bukuniembimbing Anak
Terampil Berbahasa, bahwa kedwibahasaan merupakansatu dari 5 faktor perkembangan
bahasa bersama dengan intelegensi, status sasia, kelamin, dan hubungan keluarga.
Bahasa yang digunakan oleh anak usia dini jugaebggruh pada cara anak mengungkapkan
keinginannya (bahasa ekspresif). Terdapat 2 (dns)rupenting dalam proses pembelajaran
bahasa pada anak antara lain; (1) anak harus membhhasa yang mereka gunakan, begitu
pula dengan lawan bicara anak, dan (2) begitu gebaliknya, anak harus memahami bahasa

yang disampaikan lawan bicaranya. (Basyiroh, 2017).

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan balwgkungan memiliki andil besar
dalam proses belajar bahasa anak. Mulai dari ktsaKeocabulary), tata bahasa
(grammatical), pelafalan (pronunciation), hinggalap&komunikasi anak. Kemampuan
berbahasa anak akan senantiasa sejalan dengamparigan dan pertumbuhan anak. Maria
Montessori berkata dalam bukunya, The AbsorbentdMlranguage is a sort of wall that
encloses a group of men and separates it from aftwemps, yang dapat diartikan bahwa
bahasa adalah pembatas antara sekelompok oran@ndgmgg lainnya. Oleh karena itu
pemerolehan bahasa pertama anak penting untukh&arpaebelum mempelajari bahasa lain

atau bahasa kedua.

Pemerolehan Second Language Anak Usia Dini bilahalil dari proses dan

pengembangan second language ada dua cara peraard@hbelajar bahasa yaitu:

1. Pemerolehan bahasa adalah proses yang paralghrddbagaimana anak-anak
mengembangkan keterampilan dalam bahasa ibu mesdibat pemerolehan
bahasa, kemampuan yang didapat terlihat dengas jeEmerolehan bahasa juga
dapat diberikan melalui pembelajaran tertutup, peejaran informal, dan
pembelajaran alami. Ini biasanya disebut sebadgwdza"mengambil” dalam istilah

non-teknis.
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2. Belajar bahasa, yang mengacu pada pengetahngrsgdar terhadap bahasa kedua,
mengetahui kaidah-kaidah, menyadari kaidah-kaidam enampu berbicara

mengenai kaidah-kaidah itu yang oleh umum dikeeabdn tata bahasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitlaralitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitudgaigan angka-angka, karena penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memberikan garabaentang kondisi secara faktual dan
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat @dtuibungan antara fenomena yang dimiliki
untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja. Paaddagm mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berusaha mematienuimena apa yang sedang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, vast, tindakan, dan sebagainya (Lexy J.
Moleong, 2011).

Lebih lanjut, penulis menggunakan metode adaladi #tasus (case study). Studi
kasus atau case-study, adalah metode kualitatif yaelibatkan pengumpulan berbagai
sumber informasi untuk menyelidiki kasus tertentecasa lebih mendalam. Penulis
mengamati peristiwa — peristiwva yang berhubungamgdang dengan penggunaan bahasa
Inggris sebagai pengganti bahasa utama anak usiaddn bagaimana bahasa Inggris
berpengaruh pada perkembangan bahasa ekspresiflanakenggunakan teknik penelitian
kualitatif studi kasus intrinsik kolektif karena mdis akan menggunakan lebih banyak

sumber data dan informasi.

Tabel 1.2. Pedoman Observasi Peserta Didik (BerdasarkandgPelikbud No. 137 Tahun 2014
Pedoman Indikator

Memahami Bahasa aMemperhatikan perkataan orang lain

Memahami 2 (dua) perintah secara berurutan

Memahami cerita yang dibacakan

. Mengenal perbendaharaan kata sifat seperti ba
jahat, bagus, jelek, rapi, dsb.

o

k!

oo

aMengulang kata sederhana
Mengulang kalimat sederhana
Menjawab pertanyaan

Menyebutkan kata-kata yang diketahui
Memperkaya perbendaharaan kata
Berpartisipasi dalam percakapan

Mengungkapkan Bahas

j )

~pooCT
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data angket tertutup kepada wali murid anak usida @&hun di Sunny Glow
Montessori menunjukkan bahwa semua responden malkgenbahasa Inggris kepada anak
di rumah. 4 dari 13 responden menggunakan bahagsgidnsebagai sarana berkomunikasi.
Beberapa alasan orang tua mengajarkan bahasadkggada anaknya di rumah antara lain
adalah; sebagai bekal masa depan, seperti akanaftendi sekolah yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa utamanya, untuk mamdrgak dalam lingkungan, mengikuti
perkembangan jaman, dan pengenalan awal untuk nhbatapengetahuan anak. Kendala
yang dialami orang tua selama mengenalkan dan meaggn bahasa Inggris pada anak-
anak di rumah adapun sebagai berikut:

1. Anak mengerti apa yang dikatakan lawan bicaamun tidak dapat mengungkapkan

jawabannya karena kebingungan menggunakan bahggaslatau Indonesia,

2. Anak kebingungan menggunakan bahasa untuk mgkgpkan beberapa kata seperti

menghitung dalam bahasa Inggris atau Indonesia,
3. Kurangnya kosakata dalam kedua bahasa,
4. Anak hanya mampu menggunakan bahasa Inggrik beterapa kata saja,

5. Anak memahami instruksi yang disampaikan dalsadula bahasa, namun enggan

menjawab bila ditanya, dan

6. Menggunakan kedua bahasa dalam satu kalimat.

J_le!a Anak Status dalam keluarga ( Apakah orang tua mengenalkan baha Apakah orang tua menggunakz

1 '3-4 tahun 1Ya Ya
1.3-4 tahun 2 Ya Tidak
13-4 tahun 1 Ya Tidak
13-4 tahun 3 Ya Tidak
3-4 tahun 1 Ya Tidak
3-4 tahun 1Ya Tidak
3-4 tahun 1 Ya Tidak
3-4 tahun 1 Ya Ya
3-4 tahun 1 Ya Ya
3-4 tahun 1 Ya Tidak
3-4 tahun 2 Ya Tidak
4-5 tahun 2 Ya Tidak
3-4 tahun 2 Ya Ya

Gambar 1. Data kuesioner tertutup kepada wali/orang tua dnuri
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iz Apakah alasan orang tua mengajarkan bahasa Inggris kepz Adakah kendala yang dialami anak dalam mengun( A

Untuk bekal masa depan dalam bersosilasi dan bekerja Belum ada Y
Penting banget bhs inggris ya anak mengerti apa yang dikatakan lawan bicara, nzY
Akan sekolah dengan bahasa pengantar inggris anak kebingungan menggunakan bahasa untuk me Y
their main school use english as their 1st language, at home¢ lack of vocabulary Y
Otomatis anak kebingungan menggunakan bahasa untuk meY
paling tidak mengenal perbendaharaan kata dim bahasa in¢ belum menggunakan inggris full dim satu kalimat, 'Y
Nice to know Tidak ada kendala Y
awalnya ingin 1 bhs, indo dulu, tp krn youtube anak sudah I mau bicara kalo ngomong sendiri, jika ditanya tidak Y
Untuk pengenalan saja beberapa kosakata Terkadang menggunakan versi indonesia, trkadang Y
Agar anak dapat berbahasa Inggris. Saat ini baru mengena Anak baru memahami angka dan nama hewan dal: Y
Agar tau sedikit sedikit anak kebingungan menggunakan bahasa untuk me 'Y
Mengikuti perkembangan jaman anak menggunakan kedua bahasa dalam satu kalir Y
Biar lebih terbiasa sedari sini anak mengerti apa yang dikatakan lawan bicara, nzY

Gambar 2. Data kuesioner tertutup kepada wali/orang tua anuri

Hasil observasi yang penulis lakukan di kelas Glowada anak K usia 3 tahun 3

bulan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil observasi

Indikator Ya | Tidak
Memperhatikan perkataan orang lain Y
Memahami 2 (dua) perintah secara berurutan vV
Memahami cerita yang dibacakan %
Mengenal perbendaharaan kata sifat seperti bdu&t,jhagus, jelek, rapi, %
dsb.
Mengulang kata sederhana %
Mengulang kalimat sederhana %
Menjawab pertanyaan %
Menyebutkan kata-kata yang diketahui %
Memperkaya perbendaharaan kata % v
Berpartisipasi dalam percakapan %
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Hasil wawancara yang diperoleh dari orang tua mdridsia 3 tahun 3 bulan adalah
sebagai berikut: (berdasarkan pedoman wawancaeatpbdl 1.)

1. “Setahu saya, untuk anak usia 3-5 tahun, peraagdn bahasanya sudah semakin
pesat termasuk pemahaman kosa kata yang semakyakbaehingga ia bisa
merangkai kalimat yang panjang (terdiri dari bepar&kata), dan sudah bisa
mengajukan pertanyaan “mengapa” dan “kenapa” (tewknanemberi saran dan

pendapat) serta belajar bercerita.”

2. “Untuk usia 3-5 tahun, menurut saya, selama aoaah bisa berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar maka tidak ada salahnya faekeya second language
kepada anak tersebut dan kemampuan menyerap kegiagaya pun sudah semakin
cepat.”

3. “Bahasa ekspresif adalah seperti ketika anak ingengungkapkan hal yang dia
inginkan dan butuhkan.”

4. “Anak saya adalah anak perempuan dengan uaiaud 8 bulan.”

Hasil wawancara yang diperoleh dari pendidik, nilssvali kelas Glow adalah sebagai

berikut: (berdasarkan pedoman wawancara padalabel

1. “Menurut saya, perkembangan bahasa pada usitaBth sangat penting, karena
pada masa golden age mereka, mereka banyak menyéoamasi dan kosakata
baru dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pentengajak anak berkomunikasi

atau mencontohkan baik secara langsung maupunléidgkung kepada anak.”

2. “Bahasa Inggris banyak dikenalkan bahkan pada maak belum genap 2 tahun.
Dengan mengenalkan warna, misalnya. Padahal amglalkbanenggunakan bahasa
Indonesia sehari-harinya. Namun, karena kecepatamam mereka menangkap
kosakata baru, bahasa Inggris atau bilingual bagajarkan sebelum usia 5 tahun
karena cepatnya mereka menyerap informasi baru.uNatmal ini juga memicu

kebingungan bahasa pada anak.”

3. “Bahasa ekspresif pada anak adalah cara anak um¢ngutarakan maksud mereka
melalui mimik seperti tertawa, menangis, tersenyyang digunakan anak untuk

membantu mereka mengekspresikan diri tanpa médatatkata.”
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Data pada Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sesrargg tua (100%) yang menjadi
responden mengenalkan bahasa Inggris kepada anakaln.

Diagram 1. Data responden yang mengenalkan bahgged kepada anak di rumah

Apakah orang tua mengenalkan bahasa Inggris kepada anak?
13 responses

® Va
@ Tidak

Diagram 2. Data responden orang tua menggunakaras@ahnggris untuk
berkomunikasi

Apakah orang tua menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi?
13 responses

® VYa
@ Tidak

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan metode kualitatiftdknik pengumpulan data
wawancara, observasi, angket tertutup, kuesioraer, dbkumentasi yang dilakukan
oleh penulis di Sunny Glow Montessori Manyar, dapsiimpulkan bahwa:

1. Penerapan proses belajar anak pada sekolahnyamgrapkan penggunaan second
language berjalan lancar, namun bukan tanpa halaBgaidasarkan data yang didapat

penulis, anak mendapatkan edukasi mengenai penggweaond language di rumah.
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Dari hasil kuesioner yang disebarkan, sebagianrbésa wali murid menyadari
pentingnya mengenalkan second language(bahasasihggda anak sejak dini untuk
bekal masa depan anak. Pada data dari kuesiongr didapat oleh penulis, wali
murid juga menunjukkan kendala yang dialami saatgaeealkan dan mengajarkan
bahasa Inggris kepada anak di rumah. Saat di keglas, harus memfasilitasi anak
dengan menggunakan dua bahasa, dalam kasus insabdh@onesia dan bahasa
Inggris, agar anak dapat lebih memahami instrulkangy diberikan oleh guru.
Memberikan positive reinforcement kepada anak lerdprongan dalam proses
belajarnya meskipun adanya language barrier jugebaetu anak dalam proses
belajarnya.

2. Pengaruh penggunaan second language pada leddsasesif anak di Sunny Glow

Montessori, berdasarkan data yang didapat peranliegdg mengalami beberapa kendala

dalam mengungkapkan hal yang mereka maksud, sgataya ketidak maksimalan

dalam salah satu atau kedua bahasa, baik bahasaetia maupun dalam bahasa

Inggris. Anak menunjukkan kebingungan dalam meniidghasa mana yang akan

mereka gunakan untuk membalas lawan bicara mekekangnya kosakata, hingga

timbulnya rasa enggan untuk berkomunikasi karembatasnya pemahaman akan
suatu bahasa.

Kendala dalam proses belajar dan perkembangan akak selalu ada seiring
bertumbuhnya anak. Dalam memfasilitasi perkembandpamasa anak, orang-orang
disekitarnya juga harus memberikan contoh bagairbanaahasa dan berkomunikasi dengan
baik.
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BELAJAR BAHASA INGGRISDENGAN FLASHCARD UNTUK
ANAK USIA DINI

VariaVirdania Virdaus
Universitas Narotama Surabaya
varia.virdaus@narotama.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwaaote pembelajaran Bahasa Inggris pada anak usidetigan
menggunakan meditashcardsangatlah beragam. Bukan hanya dapat menambahakadzdru namun juga dapat
meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengadag&mkan Sandra Fox, selain yang pada umumnya untuk
menambah kosakata, berikut ada beberapa metodgeaayflashcardyang menarik yaitu, dengaahin Mini-
Dialogue, Guessing Mimes, Guesing Mimes behind BEeR, Describing ActivitieglanExchanging Information.
Beberapa metode penggundiashcardtersebut di atas sangatlah menarik, hal itu membeserta didik (anak usia

dini) menikmati pembelajaran Bahasa Inggris

Kata Kunci: flashcard, metode pembelajaran, bahasa inggris

ABSTRACT

This study aims to show that there are various pushof learning English in early childhood usingsthcard
media. It not only can add new vocabulary but ih Gdso improve speaking and listening skills. Adaog to
Sandra Fox, apart from generally adding vocabulangre are some interesting methods of using flaslsca
namely Cahin Mini-Dialogue, Guessing Mimes, Gueassitimes behind Back, TPR, Describing Activitiesd an
Exchanging Information. Some of the methods fargui8ashcards mentioned above are very interestimgy make

students (early childhood) enjoy learning English

Key words: flashcard, teaching method, English

PENDAHULUAN

Santrok (2007) menyatakan bahwa bahasa adalatk@tatinikasi baik lisan maupun
tulisan, bahkan pada isyarat maupun simbol-simbehgan bahasa seseorang (anak) mampu
mengekspresikan pikiran mereka sehingga orangneimpu memahaminya dan hal tersebut
menciptakan hubungan sosial. Bahasa kerap kaliademdikator keberhasilan dan kecerdasan

seorang anak, anak yang aktif berbicara merupadamiican anak yang cerdas.
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Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangaglaing untuk dikembangkan,
apabila tidak dikembangkan secara optimal maka mases pengembangan bahasa pada mereka
akan menjadi lambat (tidak optimal). Berdasarkamnystaan Rahman (2002), masa emas
(golden age) yaitu usia 0-8 tahun merupakan mastngebagi anak usia dini karena otaknya
berkembang pesat pada masa-masa ini. Oleh katerat@ sebagai orang tua maupun pendidik
agar mampu mengoptimalkan masa-masa emas padasatak,satunya dengan memberikan
stimulus untuk perkembangan otak mereka.

Upaya mengoptimalkan perkembangan bahasa anakdusissalah satunya dengan
mengembangkan metode dan media pembelajaran ypaty ketode pembelajaran merupakan
strategi untuk mentransfer materi. Metode pembmnjaangat erat hubungannya dengan media
pembelajaran, Keberhasilan suatu metode pembelajatak lepas dari media pembelajaran,
media pembelajaran yang dimaksud adalah mediaadgaypermainan edukatif (APE). Dengan
APE akan lebih menunjang materi yang akan disarmpaokeh pendidik.

Peneliti akan menjelaskan lebih lanjut mengenaiggeanaan media/alat permainan
edukatif. APE yang dimaksud adalah penggurfdashcard.Media Flashcardtelah dijelaskan
oleh Susilana, Riana, dan Riyana (2009) yaitu, enguémbelajaran dalam bentuk kartu
bergambar.Flashcard dapat digunakan untuk melatih mengeja dan memparkasakata.
Penggunaan mediashcard yang akan peneliti jelaskan yaitu meBlashcarddengan gambar

yang akan dideskripsikan oleh anak usia dini dekgaakatayocabulary Bahasa Inggris.

PEMBAHASAN

Berbahasa Inggris sejak dini harus ditanamkan danjadi kesadaran bagi orang tua
maupun sekolah-sekolah untuk membantu anak lebjh Isérsaing di era global saat dewasa
nanti. Selain itu dengan belajar Bahasa Inggrisadamembantu pikiran anak dalam
mengekspresikan diri mereka dari sudut pandang kdrena mereka akan memiliki banyak
pilihan untuk menyuarakan pendapat mereka. Masaraed juga sudah banyak sekali sekolah-
sekolah yang memasukkan Bahasa Inggris dalam neltgaman di sekolah. Hal ini akan
mendukung anak dalam proses belajar Bahasa Indgrisjuga orangtua bisa melatih anak
mereka untuk mengasah kemampuan Bahasa Inggrikandreumah. Demi mencapai tujuan

menumbuhkan minat dalam belajar Bahasa Inggris $&laagai pendidik perlu memahami

380



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 6 Number 2, Desember 2022

karakteristik anak sehingga bisa memilih metodeh@dajaran yang tepat. Penggunaan metode
permainan Flashcard menjadi salah satu metode pembelajaran Bahasa idngging
menyenangkan untuk anak-anak.

Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan menggeaiggunaarflashcard sebagai
media pembelajaran bahasa, khususnya Bahasa lnQgnganFlashcardakan mempermudah
belajar dan mengingat tentang kosa katacgbulary, selain itu juga lebih anak-anak akna
belajar lebih dari sekedar pengenalan kosa kabaapulary seperti misalnyachain mini-
dialogue yang bertujuan untuk melatih kemampuan berbicapealgng skill); TPR (Total
Physical Response) yang lebih fokus pada gerakhtulmendeskripsikan kegiatan (describing
activities); dan masih banyak lagi.

Peneliti fokus pada mediashcarduntuk pembelajaran Bahasa Inggris pada Anak Usia
Dini. Melalui webinar yang diselenggarakan oleh Gadge English Assessment pada 13 dan
15 Desember 2022, dengan Sandra Fox sebagai pembitzan direkam pada kanal Youtube

https://www.youtube.com/watch?v=0LIX0ubZzzMPeneliti mengulas video dari Sandra Fox

yang berjuduFlashcards Aren’t Just to Test Vocabulary.

Selain digunakan sebagai metode pembelajaran untakingkatkan kemampuan
menghafal kosakatavgcabulary, Flashcard juga memiliki peran penting lain yaitu sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicspagking skills keharmonisan gerak tubuh
dan kosakata, kemampuan mendengatefing), dan kemampuan mendeskripsikan aktivitas
atau benda paddashcard.

Pada era sekarang ini beberapa orang tua meny&kolalmak-anak mereka pada sekolah
yang memiliki mata pelajaran Bahasa Inggris. Sékplan telah menyiapkan kurikulum terbaik
mereka untuk mata pelajaran Bahasa Inggris. Langkedd dalam mempelajari suatu bahasa
adalah dengan mempelajari kosakata dari bahasbter8egitu banyak kosakata dalam Bahasa
Inggris yang sesuai dengan Anak Usia Dini. Pendménggunakarlashcardsebagai media
atau alat permainan edukatif, karena diyakini bahlkedajar sambil bermain mampu
meningkatkan kemampuan anak dalam memahami pelagatara tidak langsung.

Ukuran Flashcard yang beraneka ragam mulai dari 7cmx10cm dan labagsnya
memudahkan pendidik maupun peserta didik karenatukewnyang sederhanasitple),

menyenangkan, dan menarik karena bergambar daratvexwDari penjelasan Sandra Fox pada
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webinar yang diselenggarakan oleh Cambridge Endlséessment pada tanggal 13 dan 15
Desember 2022 menyebutkan macam-macam topik fleatdhcard:

Tangibel Objects: Foods, Animals, Furnitures, T@ys

Other Nouns: Sports, Jobs, Places, Numbers, Tihe, T$easons, etc.

Verbs/ Actions: Running, Dreaming, Eating, etc.

Adjectives: Feelings, Describing Words, etc

Dalam belajar dan bermain menggunaldashcard salah satunya dengan cdfast
Finger, ini yang paling sering digunakan. Permairtaast Fingeryaitu ketika guru/ pendidik
menyediakan layaflashcard pada LCD/Proyektokkemudian guru menyebutkan satu kata
misalnya “cave”, pada lay&iashcardguru akan menunjuk secar@y zagkemudian siswa akan
bilang “stop” ketika tepat pada gambar (flashcaydhg dimaksud. Ulangi langkah-langkah
tersebut untuk kata-kata yang berbeda. Dengast Finger akan membuat belajar Bahasa
Inggris menggunakahlashcardmenjadi yang ditunggu-tunggu anak-anak (sis\wakt Finger
melatih kemampuan siswa untuk menghafal kosakatzabulary).

ZE CAMBRIDGE Fast Finger

=X

Say one of the words. T

Point to the cards, zigzag/snake along
rows (or up and down the columns).

The children shout STOP when your
finger is at the relevant picture.

Start slowly then move your arm faster and _
faster for each word. E’&E’.‘* &

*Game: the class v the teacher, win a point
for each time (not)stopped in time™*.
i { L e
N

Where your world gr

Topik tertentu pada permain&tashcard mampu memberikan informasi terpusat pada
topik tersebut. Seperti misalnya topik mengajaii hraradalah tentang transportasi, maka guru
akan memberikan contoh kata-kata mengenai jenis-j@ndaraan (vehicles), bahkan hal-hal
lain terkait dengan transportasi. Setelah memberkata-kata kepada para siswa, kemudian

guru merevisi jika ada salah dalam pengucapan gm@ation).
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&% CAMBRIDGE

What is your favourite
flashcard activity?
e Pre-teaching for another activity

e New words in a topic
e Revising lexis

‘Where your world grows

Kim’'s game (disappearing words) merupakan pernmalagn dari penggunaan media
Flashcard. Permainan ini juga dianggap menarik untuk diberike@pada anak-anak dalam
mempelajari kosakata. Mereka akan berlatih mengisgiap kosakata yang melekat pada
referen (benda). Kemudian jika benda itu dihilamgkdisappear) mereka akan menebak nama
benda yang hilang tersebut.keseruan ini membu&tamak saling berebut untuk menjawab dan

kelas akan sangat menyenangkan.

&% CAMBRIDGE

Kim’s Game

Disappearing Words

Where your world grows

Manfaat menggunakan mediashcard selain mampu meningkatkan kosakata anak-
anak, juga mampu meningkatkan kemampuan mendehgf@nifig) dan berbicara (speaking).
Salah satu kegiatan bermdttashcardyang berfungsi untuk melatih kemampuan mendengar
adalah dengarChain Mini-Dialogue. Chain Mini-Dialoguenerupakan tebak gambar yang
disertai dengan percakapan singkat. Sebagai cog@ohbhar pesawat yang ditunjukkan oleh guru
namun siswa harus membuat pertanyaan sebagai avealkppanWhat is this?; It's a plane;

Thank you.Ini merupakan pertanyaandengan jawaban singkat ¢yeno questionlyang
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diperuntukkan bagyoung learner. Chain mini-dialoguakan melatih kemampuan berbicara

anak-anak.

& CAMBRIDGE Chain mini-dialogue I

Where your world grows

Selanjutnya dikenal dengan TPR (Total PhysicapBese), metode yang dikembangkan
oleh Dr. James Asher. TPR dikenal sebagai metotlendenempelajari bahasa kedua, untuk
lebih mengenal kosakata dengan cara fokus pad@nagéemn tubuh dan reaksi. TPR merupaka
koordinasi perkataan (perintah) dan perbuatan.gglcantoh, Stand up, “sit down”, etc Pada
permainarflashcarddengan kombinasi metode TPR ini merupakan langkaly yangat kreatif
dan menarik, sehingga tidak terkesan monoton yangahtebak gambar saja. Sebagai contoh,
guru memberikan perintah untuk ketentuan sebag#iube“this is monkey, you stand up; if this
is elephant, you sit down.Metode ini dapat membantu meningkatkan kemamphebicara
dan menambah kosakata Bahasa Inggris melalui mgadean perintah guru mereka, kemudian
mereka berbicara/ menanggapi dan diikuti melakdemnatan (sesuai yang diminta guru).

Metode lain dalam permaindtashcardadalah dengaguessing mimes in team game.
Termasuk disini adalalyuessing mimes behind bacBemua kegiatan ini mampu melatih
perkembangan bahasa terutama bagi pembelajar beddisa Seperti yang terlihat pada gambar
di bawah ini, permainan dengaflashcard yang bergambar orang bermain ski sedang
diperagakan oleh guru/ teman, kemudian siswa/ tetaam menebak apa yang sedang
diperagakan. Dengan topik tertentu (dalam hal dalah sport) mampu menambah kosakata
baru dan juga kemampuapeakinguga akan semakin meningkat. Metode ini biaasaapgat

disukai oleh anak-anak karena seperti belajar gangat menyenangkan
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¥ CAMBRIDGE

Guessing mimes in team game

_@_ You’'re skiing.

Where your world grows

Tebak mimik yang tidak kalah seru adat@essing mimes behind batkampir sama
dengan sebelumnya, bedanya adalah ada yang memkamagerakan di belakang seoarng
teman yang duduk di kursi, kemudian teman yangrdiklarus menebak kegiatan apa yang
sedang diperagakan (sesuai petunjflasshcard, dan dua orang lainnya membantu
menerjemahkanlue.Permainan ini pun juga sangat disukai oleh anak;anareka seolah tidak
menyadari sedang belajar kosakata baru, belajdiidaea, dan juga mendenganrkan teman

maupun guru yang sedang berbicara Bahasa Inggris.

5E CAMBRIDGE Mime behind back -

A 55 S,

e N -

- =

Where your world grows 3/

N

Bagi siswa yang lebih dari TK atau pada tingkd&ih dari permainaflashcardbisa
mencoba metode seperti pada gambar di bawah i, yaime an action from a busy scene.
Dalam hal ini akan disediakan gambar suatu kegiatampleks pada satu tempat / lokasi tertentu
(sesuai topik), kemudian salah satu siswa mempeaagaalah satu gerakan yang ada pada
gambar. Bisa juga diperagakan oleh guru kemudiawasiyang akan menebaiction yang
dimaksud. Siswa menjawab dengan menjelaskan detgidtannya misalnyahey’re dancing

together; they're eatingets.

385



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 6 Number 2, Desember 2022

%% CAMBRIDGE
Variations: they mime an action from a busy scene.

Selanjutnya adalah dengan kegiad@scribing activitiegslan jugainformation exchange
Dua kegiatan ini juga sangat menarik dalam pemé@ajbahasa melalui medilashcard.Pada
information exchanggiga didalamnya merupakan kegiatlscribing activitiesSebagai contoh
adalah, petunjuk padiashcardadalah sedang berlibur ke suatu tempat wisata,nisimaa lain
harus memulai bertanya dan juga mendeskripsikarhdbhyang paling sederhana terkait gambar
tersebut. Bagian ini akan melatih siswa dalam lbarhi dengan kalimat kompleks Bahasa

Ingggris, sehingga dapat meningkatkan kemampgpaakingnereka.

Fcamsrince FLYERS Speaking part 2 Information Exc‘

Where your world grows
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Selanjutnya adalah dengan kegiataformation exchangeKegiatan ini berdasarkan
topik yang diberikan misalnymbs, sports, places, transportatioRada gambar di bawah ini
menunjukkan beberapa contoh stimulasi percakapag psa dilakukan oleh anak-anak/ siswa.
Dengan begitu, tidak sekedar kosakata yang akaarbeah banyak, juga kemampuan berbicara

sekaligus mendengar akan semakin meningkat.

SFCAMBRIDGE  |deas for INFORMATION EXCHANGE questions with promp- %
- o :
*» Where was she? She was in her granny’s * What sport does he/she do? spo@' -
kitchen. * When does she go (shopping)?
» What did she do there? She ate cake » How often does she go to ...7? calendar /
day / season cards...
= What does she like doing with her granny? = What does he wear to school? clothes
(She likes helping cook/cooking sausages /
lunch....)

- What's Harry’s favourite toy? a robot, a
panda
* What’s it made of? metal, wool

= What’s his/her mother/father’s job? jobs
*» Where does she work? places
*» How does he/she go to work? transport

Where your world grows

KESIMPULAN

Penggunaan medflashcardpada pembelajaran bahasa khusunya Bahasa Ingagatsa
membantu proses pengenalan kosakata dan meningkdteenampuan berbicara serta
mendengar. Bukan hanya belajar mengenai kosakata tdengan mediflashcardjuga bisa
belajar lebih daripada itlChain mini-dialoguanenjadi pendekatan yang bagus dibantu dengan
petunjuk yang ada pad#lashcard dengan metode ini anak-anak akan lebih mampu
meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara Bahggris.

SelainChain mini-dialogueterdapat metode lain yang tidak kalah menarik yaifeR
yang membuat anak-anak mampu mengkoordinasikark dgisia dan bahasa verbal sehingga
dinamis dan kelebihannya yaitu mampu meningkatkamghaman kosakata dan kelancaran
berbicara Bahasa Inggris. Metode selanjutnya dglenggunaan meditashcardyaitu dengan
bermainguessing mimesuatu permainan yang menggunakashcard dan metode permainan
ini pun secara tidak langsung mampu mengasah keommbperbicara dalam Bahasa Inggris
sekaligus memperbanyak kosakata. Hal lain yangtdhelesplorasi dalam hubungannya dengan
flashcard adalah dengan kegiatan ‘mendeskripsikan kegia@@sqribing activities)dan juga
‘bertukar informasi’ ipformation exchange kedua hal tersebut mampu meningkatkan

kemampuan berbahasa anak.
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ABSTRAK

Pola asuh yang dilakukan orang tua, terutama siteoknemberikan kontribusi besar bagi kemandiriaakamsia
dini. Sosok ibu yang bekerja memiliki tantanganbleeia untuk melatih kemandirian anak karena ketashat
waktu yang dimiliki bersama anak. Penelitian inifbkus pada pola asuh yang dilakukan oleh ibu ENagai
seorang pekerja yaitu guru di salah satu sekolastswkota Surabaya terhadap anaknya GE yang bértalan
terkait dengan kemandirian. Penulis menggunakarnodeekualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentask umdlihat kemandirian dan pola asuh yang diterapkiasil
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang dikemajibu EY sebagai ibu bekerja adalah pola asutitetaan
demokratis. Pola asuh ini mendukung perkembanganr@ik menjadi anak yang mandiri.

Kata kunci: pola asuh, ibu bekerja, kemandirian anak usia dini

ABSTRACT

The parenting style of parents, especially therfigaf mother, makes a major contribution to theeipendence of
preschooler. The figure of a working mother hagedént challenges in training her child's independe because of
the limited time she has with her child. This resb&ocuses on the parenting style practiced byherofEY) as a
worker, namely a teacher at a private school ingbaya for her 5-year-old child (GE) related to ipdadence.
The authors use a qualitative method. It is a cagely method by conducting observations, interviewd
documentation to see the independence and upbgrtbat is applied. The results showed that the piimng style
adopted by mother (EY) as a working mother wasaiitltian and democratic. This parenting style sapp GE's
development to become an independent child.

Keywords. parenting style, working mother, independence diyezildhood
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PENDAHULUAN

Ibu tidak hanya berperan melakukan kegiatan dindalamah. Pada masa ini, peran ibu
di luar pekerjaan domestik semakin meningkat. Bakadengan anak, sosok ibu yang bekerja
dapat berdampak positif dan negative. Soetjinin(&l12) mengatakan bahwa beberapa dampak
negative yang diakibatkan oleh ibu bekerja adalanaulnya masalah-masalah perilaku seperti
suka menangis, jahil, tidak sopan dan berbuat sebakinya hal ini di sebabkan kurangnya

perhatian dari ibu sehingga anak suka mencari parhdi luar rumah.

Sebaliknya, Taju dkk (2015) menjelaskan dampaktipodari ibu bekerja terhadap
perkembangan anak dapat dilihat dari efek yangpditkan apabila anak memiliki interaksi
sosial yang baik, perkembangan kognitif yang pefsilk yang lebih aktif, serta memiliki
kemandirian yang tinggi. Berdasarkan uraian tersebeneliti tertarik melakukan penelitian
lebih jauh tentang kaitan ibu bekerja dan pola agrny dilakukan meningkatkan kemandirian

anak.

LANDASAN TEORI

Kemandirian anak usia dini merupakan karakter yawegjadikan anak usia 0-6 tahun
dapat beridiri sendiri dan tidak beragantung padang lain terutama pada orang tua
(Wiyani,2013:27). Sedangkan Lie dan Prasasti (ZE)4berpendapat kemandirian anak usia
dini adalah kemampuan untuk melakukan kegiatarrsbhda secara mandiri atau dengan sedikit
bimbingan sesuai dengan tahap perkembangan atasitegmya. Anak mandiri biasanya mampu

mengatasi persoalan yang dihadapinya. Kemandiaaustdilatih sejak dini, karena kemandirian
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berhubungan erat dengan anak sebagai individu yasgpunyai konsep diri, penghargaan
terhadap diri sendiri dan mengatur diri sendiri.mifa dan Sanan (2008:65) berpendapat
kemandirian dapat melahirkan kepercayaan diri set@rgsung atau tidak langsung disadari
atau tidak akan mempengaruhi seseorang. EriksoriOj2@alam teori perkembangan
psikososialnya membagi perkembangannya kedalamtetaipap. Salah satunya adalah tahap
autoname vs shame/douldimana kemandirian anak ditandai dengan kemerdekatau
kebebasan anak untuk melakukan segala sesuatudiagigpkannya dengan caranya sendiri dan
memberi peluang untuk melakukan sendiri apa yangekaeingin lakukan tanpa dikritik.
Kemandirian dapat diartikan sebagai sifat yang fiemtasi pada kemampuan individu dalam
pemenuhan kebutuhan sedangkan kebalikan darimsifatlalah ketergantungan pada orang lain.
Seorang anak yang masih beragantung pada orarsgtingkali menagis apabila ditinggal oleh
ibunya. Agar mendapat bantuan dari orang lain aesikg cengeng dan kecengengan tersebut
bisa terbawa sampai masa akhir usia dini dan alamadikan anak rewel atau merengek serta
mememberikan protes apabila bertemu dengan segaagutidak diinginkannya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Kartono (1995) yang mergata&hwa anak yang tidak mandiri
memiliki kebiasaan bergantung yang berlebihan madag lain terutama orang disekelilingnya.
Kenneth dalam (Yamin dan Sanan 2018 :72) berpendagdava tugas utama seorang anak
selama tahun pertama kehidupannya adalah mengekamaragsa percaya diri dan rasa percaya
diri inilah yang akan membantu anak untuk beratds/sehingga pada akhirnya akan melahirkan
sikap mandiri. Kemudian tahun kedua anak mulai resrigangkan rasa kemandiriannya
(otonom). Mandiri disini adalah perasaan yang ada pad& bahwa dia mempunyai kekuatan
untuk mengubah nasibnya sendiri bahwa pilihan-giliflya mempengaruhi apa yang terjadi

padanya termasuk mengembangkan kemandirian.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemardianak usia dini merupakan karakter
yang menjadikan anak usia 0-6 tahun dapat melakukgratan sehari-hari sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain atau dengan sedikit ibgab sesuai tahap perkembangannya.
kemandirian anak ditandai dengan kemerdekaan ahebksan anak untuk melakukan segala
sesuatu yang diinginkannya dengan caranya senalirirdemberi peluang untuk melakukan
sendiri apa yang mereka ingin lakukan tanpa dikrilkemandirian pada seorang anak
merupakan suatu kekuatan dari dalam invidu yangrdiph melalui proses realisasi diri menuju
kesempurnaan. Anak yang sudah mandiri dapat meat&afalingkungannya untuk belajar serta
mandiri. Dengan begitu anak dapat meneliti linglamgnana yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan anak yang pada akhirnya anak akan merpupsrilaku dan kemampuan
bertanggung jawab, dapat mengatasi masalah, dagajandalikan emosi serta saling berbagi
dengan orang lain. Perkembangan kemandirian anakdus dapat dideskripsi dalam bentuk
pembiasaan dan bentuk perilaku anak seperti kemamigik, percaya diri, bertanggung jawab,

disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mampngaedalikan emosi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan penulis dalam penelitiaradalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kublididunakan untuk mendapat gambaran
tentang pola asuh ibu bekerja dalam mendidik kemandanak. Penelitian ini berupaya
melakukan pencatatan terhadap masalah atau kejgaii@muncul terkait dengan pola asuh ibu

bekerja dalam mendidik kemandirian anak usia dini.
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Pendekatan studi kasus dimana peneliti fokus dekgauns yang diteliti dan dianalisis
secara cermat kemudian dituangkan dalam bentukrigesk Studi kasus dipilih untuk
mengumpulkan data, mendapatkan makna dan memalaasos kang diteliti. Kesimpulan pada
penelitian studi kasus ini hanya berlaku pada kasusy diteliti saja, kasus tidak mewakili
populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoletinigdan dari populasi (Hasnunidah

2017:11).

Penelitian studi kasus yang dilakukan peneliti aldaintuk mengetahui pola asuh ibu
bekerja dalam mendidik kemandirian anak pada kgltudbu EY yang beralamatkan di
Semolowaru Tengah 3 No.20 Surabaya Pada penekiditinni peneliti menggunakan metode
observasi partisipasif dimana peneliti terlibatgsung dengan orang atau sumber data yang
sedang diamati yaitu ibu EY (ibu) terkait pola agahg diberikan serta GE (anak) terkait bentuk

kemandirian yang telah dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang ibu yang bekerja pada dasarnya memililkistugntuk mempersiapkan anak agar
mampu bersaing dan mandiri untuk masa depan sehibggi ibu bekerja dalam melakukan
pengasuhan terhadap anaknya yang dibutuhkan adalalitas dalam proses pengasuhan.
Siregar (2007:13) berpendapat bahwa ibu yang kekiamn tidak bekerja banyak mempengaruhi
kemandirian anak. Untuk ibu yang bekerja wajib rarlgkan waktu untuk berbagi permasalahan
anak walaupun mereka bekerja ibu harus memperhatikhutuhan dan kasih sayang anak.

Seperti yang diungkapkan oleh Mustari (2014:11(Mwea anak tidak dapat mengembagkan
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kemampuan kemandiriannya apabila orang tua dargarang disekelilingnya ada didekatnya

untuk melindungi dan selalu membantu anak dalarapseaktivitasnya.

Bagi anak usia dini ada tipe anak yang merengek @anangis ketika ditinggal oleh
orang tuanya, namun ada juga tipe anak yang mudaghl begitu saja. Karakter anak seperti
itu dengan mudah ditemui pada anak yang berlebimamdapat kasih sayang karena orang tua
terlalu melindungi anaknya. Akibatnya orang tualkighernah membiarkan anaknya sedikitpun
lepas dari limpahan kasih sayang. Lain halnya dgamak sejak kecil ibu sudah mengajarkan
kemandirian maka anak tersebut akan tumbuh menajididi yang independen karena terbiasa

berpisah dengan ibunya selama ibu tersebut pekgrjlae(putri dan kumala, 2020)

Markum (dalam apisah 2008:18) menilai bahwa kemraarmdanak ditentukan oleh faktor
bawaan. Seorang ibu yang mandiri akan melahirkak gang mandiri pula sehingga ibu-ibu
yang bekerja biasanya memiliki sifat yang mandamg dimana sifat mandiri tersebut tertanam
pada anak karena faktor bawaan atau kebiasaan.ldMatian Maheswari (2015:16)
mengungkapkan bahwa ibu yang bekerja akan membepkahatian dan pengawasan yang
lebih sedikit pada setiap aktivitas yang dilakukdeh anaknya dibandingkan dengan ibu yang
tidak bekerja sehingga anak tersebut akan mampalkakhn berbagai macam aktifitasnya
tanpa dampingan atau bantuan dari ibunya. Hakjalan dengan pendapat Hock (dalam Suyadi
2010:19) yang menyatakan bahwa ibu yang bekerjadateng anaknya untuk mengurus diri

sendiri dan melatih anak bertanggung jawab atasi@éngas-tugasnya.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bakermandirian anak usia dini
ditentukan oleh faktor bawaan. Ibu yang bekerjanakalahirkan seorang anak yang mandiri hal

ini dikarenakan seorang ibu yang bekerja memilfidt snandiri dan sifat mandiri tersebut akan
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tertanam pada anaknya. lbu yang bekerja akan médmbeperhatian dan pengawasan yang
lebih sedikit pada setiap aktifitas. Oleh sebahibtuyang bekerja akan cenderung mendorong
anaknya untuk melakukan segala sesuatu sendinmé#atin anaknya untuk bertanggung jawab

atas tugas-tugasnya.

Untuk mengetahui bentuk pola asuh apa yang di karamleh infoman, peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai penerapan dirumah, Kontrol ibu dan ayah,

punishman dan reward, komunikasi ibu dan ayah.

Pola asuh ibu bekerja dalam mendidik kemandirian anak

Berdasarkan hasil observasi EY menerapkan aturaunthh kepada anaknya seperti
melakukan aktifitas sendiri tanpa dibantu dan mggang jawab membereskan setiap barang-
barang pribadi atau mainan ketika selesai digundkaana aturan wajib dilakukan dan ditaati.
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancan@ada EYmenerapkan aturan yang ada sudah
semenjak anak masih kecil dan selama menerapkeanaelalu konsisten. Peraturan merupakan
kententuan yang sudah diputuskan untuk mengatgkam laku seseorang atau kelompok dan

aturan tersebut ditetapkan oleh orang tua. (Waadigdm (Faujiah et al., 2020)).

Setiap aktifitas yang akan dilakukan, EY selaludrgya kepada anak kegiatan apa yang
ingin dilakukan bersama. Selama melakukan aktifiidek pernah memaksa anak untuk
melakukan hal yang tidak disukai dan membiarkark amatuk berkreasi. Berdasarkan hasil
wawancara EY membebaskan anak untuk mengungkap&adapatnya. Melibatkan anak
dalam mengambil keputusan yang bersangkutan deagak. Hal tersebut sejalan dengan

pandangan (Sari & Rasyidah, 2020) yang menyatakaw® orang tua tidak boleh membatasi
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anak dalam mengembangkan kreatifitasnya tetapigoraa selalu mengawasi anak agar tidak
berperilaku diluar norma dan tidak memaksa keheratek untuk menjadi yang dinginkan
orang tua melainkan mendukung keinginan anak sekamnginan tersebut bersifat positif
Berdasarkan wawancara Punishmen dan reward peipatiatukan sewaktu anak masih kecil.
Pemberlakuan punishmen dan reward sangat berpéng&eward berupa sticker yang
didapatkan anak ketika mampu melakukan sesuatwa tdiffantu. Menurut Kurniawan dalam
(Wulandary et al., 2019) bahwa orang tua tidak lbglelit dalam memberikan penghargaan
kepada anak yang sudah mampu melakukan kebaikankaterhasilan, penghargaan dapat
berupa kalimat pujian atau memberikan hadiah.

Komunikasi antara ibu dan anak berjalan sangat Omiana EY sebagai ibu berkata
lembut dan sopan ketika berbicara dengan anaknSel&Y tidak pernah mensela pembicaraan
ketika anak berbicara selalu mendengarkan setiapbigaraan yang ada. Ketika meminta
bantuan EY selalu menggunakan kata tolong danusglahgucapkan terima kasih apabila sudah
dibantu. Menurut (Influence et al., 2004) komunikastara orang tua dan anak sangat penting
bagi perkembangan kepribadian anak. Ketika komshikeang tua berpengaruh baik terhadap
anak maka anak akan berkambang baik pula.

Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan balola gsuh ibu bekerja menggunakan
pola asuh otoriter dan demokratis. Pola asuh etomienurut Agustiawati (2014:14) merupakan
cara mendidik anak yang dilakukan orang tua denganentukan sendiri aturan-aturan dan
batasan-batasan yang mutlak harus di taati olek tamgpa kompromi. Sedangkan pola asuh
demokratis menurut Santrock (2004) adalah pola asutyg mendorong anak untuk mampu
mandiri, memberikan kebebasan yang terkontrol smdag tua menunjukkan kehangatan dan

kasih sayang.
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Berdasarkan hasil observasi anak mampu melakukifiiteaksehari-hari seperti makan
sendiri, toileting sendiri, memakai baju sendiriengiapkan barang-barang diperlukan sendiri.
Hal ini juga diperkuat berdasarkan wawancara bessi yang mengatakan bahwa anaknya
mampu melakukan kegiatan sehari-hari seperti depemdi, gosok gigi, toileting, memakai
baju, celana, sepatu sendiri, menyiapkan barargpbadiperlukan untuk les, merapikan dan
meringkas mainan sendiri, merapikan baju sekolah &ts les secara mandiri. Kemandirian anak
usia dini menurut STPPA No 146 tahun 2014 terkhugusisia 5-6 tahun adalah kebiasaan tidak
bergantung pada orang lain seperti mampu menggonakéet, melakukan sendiri segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan sendiri seperti ikensgpatu sendiri, memakai baju sendiri

dan makan sendiri.

Berdasarkan hasil obeservasi anak mampu mengeadadiknosi. Hal ini dibuktikan
dengan sikap anak ketika menghadapi gangguanudaratau menghadapi kendala dimana anak
tidak pernah menangis ketika tidak mampu menydtaramasalah dan anak bersabar ketika
mendapatkan gangguan. Menurut hasil wawancara ddagaespon anaknya ketika menemui
kendala adalah tidak menangis dan selalu meneaa entuk menyelesaikan kendala yang
ditemui. Dalam menyelsaikan masalah anak tidak glemengeluh apabila dia tidak mampu

menyelesaikan maka anak pergi mencari bantuan.

Anak yang percaya diri mampu beradaptasi denggkdimgan bahkan cenderung tidak
takut bergaul dengan orang lain. Berdasarkan lodxsiervasi dan wawancara GE anak yang
percaya diri hal ini dibuktikan dengan sikap anang suka menyapa orang lain dan ketika
bermain bersama teman sebaya GE tidak pernahppithteman bahkan GE suka mengobrol

dengan temannya. Kemandirian anak usia dini tetldnya usia 5-6 tahun menurut Menurut
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STPPA No 146 tahun 2014 secara sosial adalah nkemérilaku yang mencerminkan sikap
percaya diri seperti menyapa guru atau teman, bemsmngungkapkan pendapat, dapat
berkomunikasi dengan orang yang baru dikenal, $entani tampil didepan umum. Sedangkan
secara emosional adalah mampu menunjukkan reakssiesecara wajar seperti mengenal

perasaan sendiri dan mengendalikannya secara wajar.

Berdasarkan hasil analisis terdapat tiga jenis kelman yang telah dicapai anak yaitu
kemandirian fisik, kemandirian sosial emosial damkndirian intelektual. Kemandirian fisik
anak usia dini dapat dilihat dari anak dapat madkam minum sendiri, anak mampu memakai
baju dan sepatu sendiri, anak mampu merawat diseyaliri seperti mandi sendiri, menyisir
rambut sendiri dan sikat gigi sendiri (Kartono, 2P9Menurut Havighurst (dalam Desmita,
2009:186) kemandirian sosial adalah kemampuarkunalakukan interaksi dengan orang lain
dan tidak bergantung pada aksi orang lain, sedangkemandirian emosi adalah kemampuan
mengontrol emosi sendiri dan tidak bergantung adasi orang lain. Kemandirian intelektuan
menurut Sukmadinata (2005: 94) adalah anak mampwetesaikan tugas tanpa bimbingan
orang lain, mempunyai kemampuan adaptasi yangitoigggan lingkungan serta tidak banyak

mengeluh ketika menghadapi tantangan didalam ding&nnya.

Keterkaitan ibu bekerja dengan kemandirian anak

Berdasarkan hasil analisis dari observasi dan weavarkarena keterbatasan waktu ibu
bersama anak dikarenakan sibuk bekerja dari pagipaa malam membuat ibu harus
mengajarkan kemandirian sejak kecil dimana anauntiit untuk bisa melakukan kegiatan
sehari-hari tanpa pendampingan. Hal tersebut diarktdengan adanya penerapan aturan

dirumah yang menuntut anak untuk melaksanakantaktgendiri tanpa dibantu. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Hock (dalam Suyadi 2019:19) yangyatekan bahwa ibu yang bekerja
mendorong anaknya untuk mengurus diri sendiri dahatih anak bertanggung jawab atas
semua tugas-tugasnya. Salah satu faktor yang mamglanak untuk mandiri adalah status
pekerjaan ibu, apabila seorang ibu bekerja diluemah untuk mecari nafkah maka waktu
bersama anak akan terbatas sehingga membuat atekuk@a berbagai kegiatan sendiri tanpa

bantuan orang lain (Soetjiningsih 2005)

KESIMPULAN

Bentuk pola asuh yang diterapkan ibu bekerja (Edalah pola asuh otoriter dimana ada
peraturan yang wajib ditaati oleh anak dan poleh asemokratis dimana orang tua bersikap
terbuka dan menerima setiap keinginan atau pendeq@. Dengan kesepakatan sebelumnya,
ibu bekerja (EY) dan suami dalam hal ini bertindabagai orang tua GE bersikap tetap tegas
dan konsisten dalam menentukan standard yang mkteta Orang tua memberikan kebebasan
namun kebebasan yang bertanggung jawab kepadalalak memilih atau melakukan hal yang
dinginkan. Orang tua mendorong anak untuk mandelali penerapan aturan di rumabh,
melibatkan anak dalam mengambil keputusan yangabgksitan dengan anak, adanya
kebebasan anak untuk menyampaikan pendapat paustos berkreasi dan memilih apa yang
dinginkan dan yang tidak diinginkan. Dalam hal kowkasi, berbicara kepada anak dengan
lembut dan sopan, tidak menyela pembicaraan anak skalu mendengarkan setiap

pembicaraan. Hal-hal ini juga didukung oleh perangasuh lain yang melakukan hal serupa.
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ABSTRAK

Ibu bekerja mempunyai peran ganda selain sebagaitavkarir juga sebagai ibu rumah tangga. Salah sat
dampak negatif dari ibu yang bekerja adalah tidgtatl memberikan perhatian yang penuh pada analatia k
anak dalam tahap tumbuh kembang yang pesat. Patdahakempunyai peran penting dalam pengasuhan anak.
Oleh karena itu pola asuh yang tepat diperlukam agak dapat tumbuh kembang secara optimal. Tujaain
penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimanaumkembang anak pada ibu yang bekerja. Penelitian
merupakan penelitian deskriptif yang bersumber dafierensi jurnal dan artikel serta sumber lainggag
diperoleh dari buku. Hasil dari penelitian ini afalibu yang bekerja mempunyai peran ganda selaiagse
wanita karir juga sebagai ibu rumah tangga. Saéih dampak negatif dari ibu yang bekerja adaladktthpat
memberikan perhatian yang penuh pada anaknya latikia dalam tahap tumbuh kembang yang pesat. Hadaha
ibu mempunyai peran penting dalam pengasuhan #®@lak. karena itu pola asuh yang tepat diperlukam aga
anak dapat tumbuh kembang secara optimal. Misattgragan meluangkan waktu di hari libur kerja beldpn
bermain dengan anak, menyempatkan waktu setiapdngem istirahat kerja berkomunikasi dengan anak
melalui pengasuh anak atau orang tua yang menjagh kewat telepon ataupun video call whatsapp.
Mendampingi anak setelah pulang kerja dengan mangubembelajaran ataupun bermain bersama sehingga
peran ibu yang bekerja dapat mengetahui tumbuh &eganak dengan baik.

Kata kunci: tumbuh kembang, anak, ibu bekerja

ABSTRACT

Working mothers have a dual role apart from beiageer women as well as housewives. One of the ivegat
impacts of working mothers is not being able tadidl attention to their children when childreneain a stage

of rapid growth and development. Even though methave an important role in raising children. Thiere
proper parenting is needed so that children canwgiand develop optimally. The purpose of this stigdp
describe how the growth and development of childremvorking mothers. This research is a descriptive
research that comes from journal and article referes and other sources obtained from books. Thétsesf
this study are that working mothers have a dua iegbart from being career women as well as housswi@ne

of the negative impacts of working mothers is neingp able to give full attention to their childremhen
children are in a stage of rapid growth and devel@mt. Even though mothers have an important role in
raising children. Therefore proper parenting is ded so that children can grow and develop optimafigr
example, by spending time on working days off gtgdgnd playing with children, taking time everyydiuring
work breaks to communicate with children througlymitters or parents who look after children vitehone

or WhatsApp video calls. Accompanying childrenrafégurning from work by repeating lessons or piayi
together so that the role of working mothers caavkthe growth and development of children properly.

Keywords: growth and development, child, working mother
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PENDAHULUAN

Ibu bekerja diluar rumah memiliki alasan yang majkmseperti pergeseran
pandangan masyarakat, sosial ekonomi, dan halykny bersifat pribadi dan perluasan
kesempatan atau informasi (Suyata, 1998). Menuwptapto (1998) kemungkinan terbesar
alasan wanita bekerja adalah faktor ekonomi. Ibkefa ingin membantu meningkatkan
kondisi ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

Ibu bekerja mempunyai peran ganda selain sebagaitavkarir juga sebagai ibu
rumah tangga dimana ibu harus dapat membagi waktwaapekerjaan dan mengasuh anak
dengan sebaik-baiknya. Biasanya pada ibu yang jeekmngasuhan anak diserahkan pada
pengasuh selama ia bekerja dan baru dapat mengasikhsecara intensif setelah pulang
kerja (Mangkuprawira, 2008). Sedangkan peran imgaapenting dalam tumbuh kembang
anak, terutama pada usia taman kanak-kanak. Perbhoadiperlukan untuk memberikan
rangsangan pada aktivitas anak, perkembangankate® dan menyiapkan anak memasuki
dunia sekolah (Woolfson, 2004). Semua orang tuaghemapkan anaknya kelak tumbuh
menjadi manusia yang cerdas, bahagia dan meméixiilkadian yang baik dan menerpakan
pola asuh yang tepat untuk mewujudkan harapanbigr§€edjasaputra, 2008).

Taman kanak-kanak merupakan awal dari pengenakan dengan suatu lingkungan
sosial yang ada di masyarakat umum, diluar kelualganan kanak-kanak merupakan
institusi yang disamping memberikan kesempatan aensambil belajar kepada anak, juga
mendidik anak untuk mandiri, bersosialisasi dan sapatkan berbagai ketrampilan anak
(Santoso dan Ranti, 2004).

Sebuah survei besar yang dilakukdB® Departement of Labmejak tahun 90-an
melalui National Longitudinal Survey of Youthenunjukkan, orang tua (terutama ibu) yang
bekerja memiliki pengaruh negatif terhadap perkemgha kognitif anak seperti
terhambatnya kemampuan bicara anak sewaktu beBusun hingga 4 tahun. Hal yang
lebih menakutkan lagi, pada saat anak berusia &6nt anak akan mengalami kesulitan
dalam matematika dan belajar bahasa. Meski sunveiatut ditelaah sebab fenomena ibu
bekerja pun banyak dialami ibu muda di Indonesexlébih mengingat dampaknya karena
jilka memang benar maka akan menyangkut masa depin a

Anak merupakan aset yang sangat berharga, sehingga anak-anak dinamakan
“masa emas” dolden agg Bahkan karena begitu bernilainya anak-anak mnizatykean

banyak profesi kesehatan yang “sayang”’ kepadangatuR rasa “sayang” ini diwujudkan
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dengan kepedulian dan tanggung jawab profesi kemehdalam mensukseskan tumbuh
kembang anak. Satu langkah awal mendampingi pettbharb dan perkembangan anak
dilaksanakan melalui pemantauan yang dilanjutkamgale stimulasi. Deteksi juga
diupayakan sehingga akan memberikan rekomendasrujiakan agar keterlambatan yang
dialami akan segera diatasi melalui terapi danwgéim (Sulistyawati, 2013).

Perkembangandévelopment merupakan bertambahnya kemampuakillf dalam
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks melgbola yang teratur dan dapat
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangahapl ini menyangkut adanya proses
diferensiasi sel-sel tubuh, jaringan tubuh, orgegan, dan sistem organ yang berkembang
sedemikian rupa, sehingga masing-masing dapat mémémngsinya. Cakupan tahap ini
termasuk juga perkembangan emosi, intelektual ishghkah laku sebagai hasil dari interaksi
terhadap lingkungan (Sulistyawati, 2013). Meningkat pendidikan wanita menimbulkan
kesadaran untuk mengembangkan diri maupun mendiakisikan potensi dalam merintis
karier maupun melakukan kegiatan sosial. Demikiga jhalnya dampak dari krisis moneter
menyebabkan bertambahnya kebutuhan yang tidakngnpgpemenuhan kebutuhan tersebut
salah satunya adalah ayah yang bekerja, namunasekidnu juga ikut bekerja (Subaharianto,
2006).

Status ibu bekerja tentu saja memiliki dampak w@apa pertumbuhan dan
perkembangan anak. Ibu yang ikut bekerja mempubgayak pilihan. Ada ibu yang
memilih bekerja di rumah dan ada ibu yang memigkdrja di luar rumah. Jika ibu memilih
bekerja di luar rumah maka ibu harus bisa menga@ktu untuk keluarga karena pada
dasarnya seorang ibu mempunyai tugas utama yaigat@ urusan rumah tangga termasuk

mengawasi, mengatur dan membimbing anak-anak (R20Hy).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ydmgrsumber dari referensi jurnal
dan arikel serta sumber lainnya yang diperoleh baku, makalah pemerintah dan bahan
konferensi. Penelitian deskriptif adalah penelitiggng berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada ssMarang (Sujana dan Ibrahim, 1989).
Menurut Cooper (Cresweel, 2010), tinjauan pustak@gat diperlukan untuk memberikan

informasi kepada pembaca tentang hasil peneligawait penelitian yang dilakukan ketika
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peneliti menggabungkan penelitian dengan litergéing ada dan mengisi bagian yang belum
pernah ada sebelumnya.

Menurut (Zed, 2008), langkah dalam penelitian kgkaan, yaitu:1.) Menyediakan
perlengkapan berupa pensil dan pena serta bukuk umincatat, kegunaannya untuk
mencatat hal-hal penting yang ditemui dalam sunbideaan sehingga memudahkan dalam
menganalisisnya. 2.) Menyusun bibliografi kerjabliografi kerja ialah catatan mengenai
sumber utama yang digunakan untuk kepentingan ifianelKetika peneliti menemukan
sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang kitgi teliti, maka perlunya sumber
tersebut untuk kita simpan agar mudah ditemukaMeByatur waktu dengan sebaik
mungkin, bisa saja dengan merencakan dalam seb@ap® jam yang kita butuhkan, atau
dalam satu bulan, terserah individu sendiri dalaemanfaat waktunya. Artinya peneliti
harus menargetkan kapan waktu pengerjaan, agaaketengerjakannya dapat dilakukan
dengan tenang tanpa terburu-buru sehingga hasilagat diperoleh dengan maksimal. 4.)
Membaca dan membuat catatan penelitian, sepewi giperlukan dalam penelitian dan yang
perlu dicatat supaya tidak kebingungan. Disini fignmencatat kata kunci dari sumber-
sumber yang berkaitan dengan penelitian yang akbahas sehingga nantinya ketika

melakukan penelitian kita tidak mudah lupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut pengklarifikasian UNICEF (2000), rentangumeur (dewasa) mungkin lebih
baik dalam pengasuhan karena pengalaman. MenuntrioSla (2002), usia 30 tahun ke atas
adalah fase ketiga dalam siklus kehidupan keludtgda fase ini, menuntut komitmen waktu
sebagai orang tua, memahami peran sebagai orangddamamenyesuaikan diri dengan
perubahan perkembangan pada anak.

Neugarten (1988) dalam Santrock (2002), berpemdibahwa lingkungan sosial
kelompok tertentu dapat mempengaruhi jam sosialmaktu individu dimana individu
diharapkan untuk menyelesaikan tugas kehidupanrtsepenikah, memiliki anak, dan
memantapkan karir. Ibu yang berusia lebih dari atuh, kemungkinan dikarenakan lebih
memprioritaskan mengejar karir daripada memililalan

Status pekerjaan ibu digunakan untuk mengetahujgqueraan waktu sehari-hari ibu,
karena ibu yang bekerja waktunya terbagi antar& kekerjaannya dengan pengasuhan

anak. lIbu yang bekerja tidak mempunyai waktu yatghl banyak untuk mengurus keluarga,
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terutama anaknya, sehingga seringkali mereka tih@kgetahui seberapa jauh tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Biasanyalpagiang bekerja, pengasuhan anak
diserahkan pada pengasuh selama ia bekerja dardapail mengasuh anak secara intensif
setelah pulang kerja (Mangkuprawaira, 2008).

Ibu harus dapat menyediakan waktu sebanyak mungkirk anak meskipun bekerja.
Jika waktu yang tersedia sangat sedikit, maka dengaktu yang sedikit itu dapat
dimanfaatkan sebaik mungkin. Misalnya dengan meakganak jalan-jalan pada saat liburan
untuk lebih mendekatkan emosi. Kegiatan ini jugegbea untuk menumbuhkan kepuasan
emosional anak (Perempuan, 2008). Salah satu proda asuh adalah meluangkan waktu
bersama anak. Hal ini sangat penting dalam pengasaiiak sehingga terciptalah lingkungan
dan suasana yang menunjang perkembangan merekee@2006).

Komunikasi yang dilakukan ibu dengan anak sebabesar adalah komunikasi dua
arah, komunikasi dua arah yaitu 2 komunikator saktdnya dalam berkomunikasi. Pada
saat anak bertanya, ibu selalu berusaha menjawaianpaannya. Ibu juga berusaha
mendengarkan dan menanggapi ketika anak berbitawebarcerita. Begitu juga sebaliknya,
pada saat ibu berbicara atau bertanya, anak berusahdengarkan setiap perkataan dan
menjawab pertanyaan ibunya. Menurut Arif (2007)angr tua yang mempunyai gaya
komunikasi yang efektif akan membuat anaknya lgiaindai. Komunikasi yang efektif
antara lain ditunjukkan dengan sikap orang tua ysaimar mendengarkan pendapat anaknya
dan berusaha melayani setiap pertanyaan yang diajakak. Gaya komunikasi ini sangat
bagus bagi perkembangan otak kanan si anak. Areak mlenjadi kreatif, punya inisiatif dan
berani mengambil resiko. Saifullah dan Maulana §0ferpendapat bahwa komunikasi 2
arah dibutuhkan orang tua dalam usaha memahanadordmak dalam segala aspek untuk
mengoptimalkan kecerdasan anak. Enoch (1999) matgmtbahwa pada ibu yang bekerja
atau berkarir tidak ada masalah dalam hal komunigaga saat ini karena ibu dapat
mengecek kebutuhan anak melalui telepon.

Aktivitas yang dilakukan ibu saat bersama anak giababesar adalah makan, minum
dan belajar. Ibu yang bekerja harus dapat membagtumuntuk pekerjaan dan anak. Ibu
tetap harus dapat menghadapi anak dengan kecet@mkeakraban meski dalam kondisi
lelah sehabis bekerja. Seperti mendongeng, berkragtif atau sekedar bertanya tentnag

aktivitas anak seharian.
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KESIMPULAN

Ibu yang bekerja mempunyai peran ganda selain aebanita karir juga sebagai ibu
rumah tangga. Salah satu dampak negatif dari ibog yiaekerja adalah tidak dapat
memberikan perhatian yang penuh pada anaknya katikla dalam tahap tumbuh kembang
yang pesat. Padahal ibu mempunyai peran pentirgndpengasuhan anak. Oleh karena itu
pola asuh yang tepat diperlukan agar anak dapdiuirkembang secara optimal. Misalnya,
dengan meluangkan waktu di hari libur kerja belagan bermain dengan anak,
menyempatkan waktu setiap hari di jam istirahajakberkomunikasi dengan anak melalui
pengasuh anak atau orang tua yang menjaga anaktide@on ataupun video call whatsapp.
Mendampingi anak setelah pulang kerja dengan mangubembelajaran ataupun bermain
bersama sehingga peran ibu yang bekerja dapat madngeumbuh kembang anak dengan
baik.
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PERMAINAN PAPAN FLANNEL TERHADAP KEMAMPUAN
MENCOCOKAN ANGKA, WARNA, DAN GAMBAR DAN
MELATIH MOTORIK HALUS
PADA SISWA PAUD

Dzulkifli* dan Andini Dwi Arumsari®
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah SuraBay
dzulkifi@um-surabaya.ac.id

ABSTRAK

Papan flanel adalah suatu media pembelajaran betapaermainan edukatif (APE) yang bertujuan untuk
membantu anak usia dini dalam belajar pengenalgkaaienda dan mengetahui warna- warna. Permainan
ini juga dirancang untuk melatih motorik halus paslawa PAUD. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data ydiggnakan dalam penelitian ini adalah observasi
dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakuldinPAUD Tunas Mulia yang berlokasi di Jl. Rangkah
Buntu | No. 1, Kec. Tambaksari, Surabaya. Subydékmdgenelitian ini adalah 10 siswa PAUD Tunas Mulia
berusia 4 tahun. Hasil dari penelitian yaitu sdtgdaneliti melakukatreatmentselama 5 kali tidak berturut-
turut selama 3 hari pada pagi hari dengan wakty ysama pada hari pertama hingga hari ketiga dengan
menggunakan Papan Flannel yang peneliti buat dgerdieh hasil observasi menunjukkan bahwa subyek
mengalami peningkatan dalam kemampuan dasar pdagesragka, benda dan mengetahui warna — warna
serta motorik halus subyek yang membaik.

Kata Kunci: Alat permainan edukatif, kemampuan pengenalan ang&gmampuan membedakan warna,
motorik halus

ABSTRACT

FLANNEL BOARD is a learning media in the form ofealucational game tool (APE) which aims to helgyear
childhood in learning to recognize numbers, objeatd know colors. This game is also designed tm tiiae
motor skills in PAUD students. This research udes tiype of experimental research. The data cobecti
technique used in this research is observation wéhcriptive method. This research was conductdeifaiD
Tunas Mulia which is located on JI. Rangkah Buniol 1, district. Tambaksari, Surabaya. The sulsjécthis
study were 10 PAUD Tunas Mulia students aged 4sy&dre results of the study are that after theasdeers
carried out treatment for 5 times in a row for 3ydan the morning at the same time on the first tdathe third
day using the Flannel Board that the researcherglenand the results of observations showed thasubgects
experienced an increase in basic recognition skillsnbers, objects and knowing colors — as wellrggoving
the subject's fine motor skills.

Keywords. Educational game tools, number recognition ahilélility to distinguish colors, fine motor skills
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PENDAHULUAN

Pada era pembangunan saat ini tidak dapat dipunghiwa kesejahteraan, kejayaan
masyarakat dan negara bergantung pada sumbangatif. kEumbangan kreatif yang
dimaksud berupa ide-ide baru, penemuan-penemuandaar teknologi baru dari anggota
masyarakatnya (James R. Evans, 2010). Untuk mensapaua itu, perlulah ditingkatkan
kualitas sumber daya manusia yang kreatif. Penymgreningkatan kualitas sumber daya
manusia sejak dini sebagai persiapan bagi pembangdinmasa mendatang yang tentunya
memerlukan penanganan yang cukup serius baik dek ppemerintah maupun masyarakat
secara umum.

Anak Usia Dini merupakan masa perkembangan yangasaensitif terhadap kondisi di
lingkungan sekitarnya. Menurut Pebriana (dalam R@621) Anak usia dini merupakan
individu yang unik dengan pola pertumbuhan dan gelkangan aspek fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komungemiai dengan tahapannya. Pola tumbuh
dan kembang anak usia dini harus diperhatikan aesanus oleh orangtua agar tahapan-
tahapan perkembangan anak pada tahap selanjusaatimal.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbwd} memberikan perhatian
dalam kaitannya dengan usaha peningkatan sumbarndagusia. Hadirnya Pendidikan Non
Formal sebagai penjabaran dari sistem PendidikasioNal telah mengatur adanya usaha-
usaha untuk menciptakan generasi yang unggul mglahgembangan program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Berdasarkan UU Sisdiknas Nwn20 Tahun 2003 (Depdiknas,
2003:8) bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaag ga@mukan untuk anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui earggn pendidikan agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mengingat pesatnya perkembangan yang terjadi padade awal tersebut, maka para
ahli psikologi perkembangan menyebut masa usiaséipagai “ the golden age “ (usia emas).
Pada masa usia dini merupakan periode terpentitudk umerangsang pertumbuhan otak anak
dengan belajar melalui berbagai alat permainant péemainan yang sangat efektif pada
lembaga PAUD dikenal dengan APE.

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan olehagetinak dalam kehidupannya
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2003) bermanupakan kegiatan yang
menyenangkan hati dengan alat atau tidak. Dengandoe dapat meningkatkan kekuatan di
dalam dirinya yang sedang berkembang dan tumbwduRsi kekuatan dalam diri anak itu
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melebihi apa yang dibutuhkan lahir dan batin. MahuHariwijaya (2009) bermain
merupakan kegiatan yang dilakukan anak secaradmgrullang demi kesenangan tanpa
adanya tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. deradian usia O sampai usia 6 tahun
mempunyai masa bermain yang cukup panjang yanfulliden anak dapat menimbulkan
kesenangan dan menjadi hak pada anak untuk ddpht bermain. Sebab masa itu hanya
untuk bermain.

Para ahli mengatakan bahwa bermain dibutuhkan ddtamdupan anak untuk
melepaskan diri dari kekangan yang timbul darikinggannya. Bermain juga merupakan
kesempatan bagi anak untuk mengungkapkan emoseuaras wajar . Menurut Piaget
(2010) permainan merupakan media yang digunakamkumieningkatkan perkembangan
kognitif anak. Permainan juga untuk anak mempraktikompetensi-kompetensi dan
keterampilan-keterampilan dengan cara yang saatantenyenangkan.

Vigotsky (2010) permainan merupakan suatu keadaang ysangat bagus bagi
perkembangan kognitif yang berbentuk simbolis dayalan, sebagaimana ketika seorang
anak menirukan tongkat sebagai kuda dan mengertdagkat seolah-olah itu seekor kuda.

Bentuk permainan konstruktif adalah membuat berhalh. Pada masa permainan
awal-awal konstruktif, anak-anak membuat benda-beddri tanah, pasir, balok-balok
kayu, tanah liat, kertas, lilin dan cat. Maka amaalk akan mencoba membuat ide-ide yang
mereka miliki. Seorang anak mungkin akan membuatam@eyang miring, sedangkan anak

yang lain membuat jembatan.

LANDASAN TEORI

Salah satu cara untuk menstimulus perkembangan adakah bermain. Menurut
Nurwinda (dalam, Budiwaluyo dan Muhid, 2021) kegrabermain memberikan suatu dasar
bagi anak dapat mempraktekan dan mengeksplorasaarkpomannya untuk menemukan dan
memperoleh keterampilan-keterampilan yang baru gaa berfungsi untuk mengasah
kemampuan berpikir anak dalam lingkungan sosialig@a mengambil peran-peran sosial
baru, mencoba tugas-tugas baru dan menantang, reernigelesaikan masalah yang ada
disekitarnya.

Media yang dapat digunakan untuk bermain anak nigrbiérbagai macam tipe mulai
dari bermain secara langsung dengan teman sebagaaib jungkat jungkit dan lainnya.
Akan tetapi terdapat suatu media bermain yang iggisamenjadi media pembelajaran bagi
anak untuk mengoptimalkan perkembangannya vyaitd pkrmainan edukatif. Alat
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Permainan Edukatif (APE) adalah alat permainan y@rguna dalam perkembangan anak,
melalui permainan ini anakbdapat mengembangkan ikgan fisik, kognitif, Bahasa, dan
adapatasi sosialnya.

Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat permaigang sengaja dirancang secara
khusus untuk meningkatkan aspek perkembangan #Rik. merupakan salah satu media
yang dibuat secara sistematis dan bertujuan untemkstimulasi tugas perkembangan anak
(Syamsuardi, 2012). Penggunaan APE memiliki dampaditif bagi perkembangan otak
anak, karena anak dapat melakukan kegiatan betajenbil bermain. Melalui kegiatan
bermain, anak akan belajar tentang kehidupan sbhdrdan mendapatkan pengalaman yang
berkaitan dengan lingkungannya (Khobir, 2009).

APE memiliki manfaat yang dapat meningkatkan tiggmkmpuan pokok, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik (Hijriati, 2017). Kemampu&ognitif anak pada saat proses

bermain dapat dilatih dengan diperkenalkan perbdeardan huruf, angka, kata, bahasa,
komunikasi timbal balik, maupun mengenal objek-kijertentu, misalnya bentuk (besar
atau kecil) dan rasa (manis, asin, pahit, atau pddemampuan afektif anak dapat dilatih
pada saat melakukan aktivitas bermain yaitu anakpnamengekspresikan perasaannya
saat berinteraksi dengan teman sebayanya selas@sgrermain.

Menurut Zaman (2010) Alat-alat permainan yang dizangkan dapat mendukung
penyelenggaraan proses belajar anak sehingga gsulag dengan baik, bermakna serta
menyenangkan. Fungsi dari permainan itu untuk npégidcan situasi bermain (belajar) yang
menyenangkan bagi anak dalam proses pemberiangsarsgan indikator kemampuan
anak. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelubaiysa kegiatan bermain itu ada
yang menggunakan alat, ada pula yang tidak mengganalat. Khusus dalam permainan
yang menggunakan alat, dengan penggunaan algiemtatiinan tersebut anak-anak tampak
sangat menikmati kegiatan belajar karena banyakdraj mereka peroleh melalui kegiatan
belajar.

Kegiatan bermain sambil belajar sangat penting bagk, karena membuat anak hidup
bahagia dan menjadi cerdas. Bermain bagi anakhsathiagai media eksplorasi dan belajar,
juga membantu anak untuk mengenal diri dan lingkanga (Khobir, 2009). Lingkungan
sekitar anak dapat berupa lingkungan fisik (runsakplah, kendaraan, mainan), lingkungan
psikologis (suhu, suasana) dan lingkungan budayat (atiadat, keyakinan dan seni yang
mengandung nilai kearifan lokal).

Menurut Fadlillah (2018) Bentuk — bentuk permairemlukatif ada terdiri dari 2 jenis
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yaitu :
1. APE indoor dan Outdoor

APE indoor adalah sarana fasilitas bermain samdddéjér yang digunakan di dalam

ruangan, baik ruang kelas yang akan memberi kenandképada anak dalam proses

penyampaian tema pelajaran. Sedangkan APE outdoan satau fasilitas bermain
sambil belajr di luar ruangan.

Contoh:

APE indoor

 Menara Geometri terdiri dari bentuk segitiga, liagkh, persegi, dan perseqgi
panjang. Dengan memasang bentuk—bentuk geometa paudg/stik yang sudah
terpasang tumpuan. Cara memasang alat permainaarangeometri pada tiang—
tiang yang sudah disediakan pada papan tumpuaaisgsugan bentuk geometri.
Alat permainan ini dapat meransang pikiran anakektrasi, pengenalan warna, dan
bentuk.

e Jam- jaman yaitu, bentuknya menyerupai jam. Alatdrbuat dari kayu di bentuk
sesuai dengan sesuai dengan pola yang telah dikaaluCocok digunakan pada
usia 2 — 6 tahun. Alat permainan jam ini denga@a caemutar arah jarum jam, baik
yang pendek dan panjang sesuai dengan yang di &kiefdlasanya orang tua atau
pendidik akan menyebutkan waktu dalam bentuk anikaudian anak diminta
memutarkannya. Dapat meningkatkan pikiran, konasntimajinasi, angka, warna
dan bentuk.

» Balok Istana yaitu, potongan — potongan balok dermabagai bentuk , warna dan
ukuran. Cocok digunakan anak 2- 4 tahun. Cara nmmm@ai alat permainan ini
dengan menyusun balok sesuai dengan imajinasi giaidanak. Dapat memnuat
istana, rumah — rumahan yang dikhendaki. Alat peramdengan berbagai cara.
Dapat meningkatkan imajinasi, kreativitas, dayademtrasi, mengenal warna.

» Puzzle anggota tubuh yaitu, puzzle yang mencocokanbar dengan yang sudah
tersedia. Manfaat nya membantu anak dalam mengeggbta tubuh.

APE Outdoor

* Perosotan yaitu, alat permaian yang idealnya dikamaimur 3 — 6 tahun, dengan
cara anak meluncur kebawah. Manfaatnya adalah daglatih motorik kasar anak

dan ketangkasan.
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* Jungkat Jungkit yaitu, berupa batangan kayu yatenghhnya diberi tumpuan.
Permainan ini cocok digunakan 3 — 6 tahun narbigsa digunakan 2 — 3 tahun
tetapi didamping orang tua. Dengan cara menaikpsetjung besi atau kayu
kemudian saling mendorong kebawah dan ke atas.ddayiitu mengembangkan
kosentrasi, keseimbangan, dan kelincahan anak.

» Bak Pasir yaitu, bak yang berisi pasir. Alat paanan ini adalah kategori bebas
karena anak boleh berkreativitas sesuai dengannasajya. Bisa membuat sesuka
hati mereka. Adapun manfaatnya mengembangkan e@atukutas anak dan melatih
pikiran dan kognitif anak.

2. APE tradisional dan modern

APE tradisional adalah segala bentuk alat permaedukatif yang diciptakan atau

diwariskan orang terdahulu yang didesain dibuaarsemanual menggunkan bahan —

bahan yang sederhana. APE modern yaitu segala kb@etumainan edukatif yang
diciptkan, dibuat dikembangkan pada masa kekineargdn memanfaatkan teknologi.

Contoh:

APE tradisional

» Engrang Batok yaitu, alat permainan yang terbuait lulstok kelapa. Dengan cara
menarik ujuang tali keatas batok dan jari — jarkikaenjepit tali yang tersedia.
Selanjutnya melangkah kaki kanan dan kiri bergantidan selalu menjaga
keseimbangan.

» Keris — kerisan yaitu, permaianan yang terbuat dawin (janur) kelapa. Daun uang
sudah dipisahkan didaunnya tersebut disusun asayain selang — seling melewati
ujungnya. Alat permainan ini dapat digunakan uriigkmain peran. Seperti keris —
kerisan layaknya raja, dalang ataupun pendekakMdihfaatnya yaitu kreativitas dan
sosial emosional anak.

* Lompat Tali yaitu, permainan tradisional mengguntanataupun karet, anak yang
dapat melompat lebih tinggi akan menjadi pemenaagRgrmainan ini dilakukan
minimal 3 orang, dimana dua orang memegag dan nagrgkan tali, sedangkan
satu yang melompat. Demikian sampai di peroleh pamgnya. Bermanfaat sebagai
melatih kerja sama, fisik, serta emosional anak.

APE modern
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* Puzzle yaitu, mainan modern yang dimainkan dengaia ecnenyusun ptongan
gambar menjadi satu, sehingga sesuai dengan gaasliaya atau sesuai dengan
yang diinginkan.

* Boneka jari yaitu, alat permainan modern yang dibileh kain flanel yang di desain
berbagai karekater binatang. Alat permainan inidékan dengan jari, biasanya alat
ini digunakan pendidik dan orang tua sebagai miediaerita dalam menyampaikan
informasi pembelajaran. Dengan demikian bonekaiparkomunikasi anak akan
berkembang cukup baik.

* Lego yaitu, permaiana edukatif yang modern tertde bahan plastik. Cara
menggunakannya ialah cara menyusun sesuai dengaginem anak. Dengan
Permainan ini seorang anak dapat berkreativitasasetengan imajinasinya.legi

dapat digunakan 2 tahun keatas. Dapat melatih meaigenal berbagai warna.

Berdasarkan hal diatas mendorong peneliti mencptalebuah alat permainan edukatif
yang ditujukan untuk membantu anak usia dini dddalajar pengenalan angka, benda dan
mengetahui warna- warna. Permainan ini juga dirageetuk melatih motorik halus pada
siswa PAUD, Permainan edukatif ini kami beri natRapan Flannel! Dengan bahan
dasar dari lembaran kardus dan kain flannel yata tdiberi beberapa tempelan kotak
kecil dengan gambar angka, gambar, dan warna gdid@ papaan flannel, permainan ini
diharapkan dapat membantu siswa PAUD agar lebitatdeplajar pengenalan angka,

benda, mengetahui warna- warna dan dapat membaatatimmotorik halus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekspen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang digunakan untuk mencari geriigdari perlakuan tertentu terhadap
yang lainnya dalam kondisi yang terkendalikan ($oigo, 2012).

Peneliti melakukartreatmentsebanyak 5 kali dengan sesi tidak berturut-turituya
pada pagi hari selama 3 hari. Kemdian peneliti kuddan observasi untuk mencatat hasil
percobaan alat permainan edukatif.

Penelitian ini dilakukan di PAUD Tunas Mulia yangriokasi di JI. Rangkah Buntu |
No. 1, Kec. Tambaksari, Surabaya. Subyek dalamliianeini adalah 10 siswa PAUD
Tunas Mulia berusia 4 tahun.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah eksperimen
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dengan metode observasi.

Dalam Pedoman Menteri Pendidikan Rl No. 58 Tahd®@92ndikator kemampuan
motorik halus yaitu menuang air, pasir, atau Ljjabh ke dalam tempat penampung,
memasukkan benda kecil ke dalam botol, meronce karaanik yang tidak terlalu kecil
dengan benang yang agak kaku, menggunting kertagikoéi pola garis lurus. Indikator
kemampuan mengenal angka dengan menggunakan kbeggkir tentang objek, benda,
atau kejadian. Anak mulai mengenal simbol kata;katapka, gerak tubuh, atau gambar
untuk mewakili benda-benda yang ada di lingkungan®edangkan indikator kemampuan
warna yaitu menunjuk dan menyebut warna, Dapat praaigenda dengan memasangkan

benda dengan pasangannya sesuai warna (Agustkya,2@4d.6)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian di PAUD Tunas Mulia yang lodwsi di JI. Rangkah Buntu |

No. 1, Kec. Tambaksari, Surabaya selama 3 harilajursubjek yg kami temui di PAUD
sebanyak 10 dengan umur 4 tahun. Kondisi awal sebgenelitian di lakukan terlihat
perkembangan motorik halus pada subyek pengetatiasar angka dan warna masih
rendah dan kurang focus. Terlihat pada saat subsmikat masih kebingungan dalam
menyebutkan macam warna yang ditemuinya. Subye& fatp — rata memiliki tingkat
konsentrasi yang rendah lantaran proses KBM terkesambosankan bagi anak usia dini.
Pada saat peneliti melakukan pengamatan 3 hahamlipertama didapati ada 7 dari 10
siswa masih banyak salah menyebutkan dan mencocmkghka dan warna pada papan
flannel. Pada hari kedua didapati 3 anak PAUD keémbeerasa kesusahan dalam
melakukan pembelajaran menggunakan APE. Dan dkbktga 10 dari 10 siswa telah hafal
dan mampu mencocokan angka dan warna pada PapaeFla

Pelaksanaan penelitian di mulai pada hari seniAd@8 2022 di Gedung RW 06 PAUD
Tunas Mulia yang berlokasi di JI. Rangkah Buntud. N, Kec. Tambaksari, Surabaya.
Dengan melakukan percobaan pada 10 subyek yangnber tahun, peneliti membuat
beberapa item untuk mengukur motorik halus padyedylpengetahuan dasar angka dan
warna. Setiap anak di uji satu per satu untuk nuélak hal sesuatu dengan indikator yang
tercantum. Menurut Menteri Pendidikan Rl No. 58 0rai2009 indikator kemampuan
motorik halus yaitu menuang air, pasir, atau Ljjabh ke dalam tempat penampung,
memasukkan benda kecil ke dalam botol, meronce ksmaanik yang tidak terlalu kecil

dengan benang yang agak kaku, menggunting kertagikog pola garis lurus. Sedangkan
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untuk mengukur kemampuan pengetahuan dasar angikanyanghitung gambar benda
sejenis, menghitung stik berdasarkan warna (Ral2016). Dan alat ukur untuk mengukur
kemampuan warna yaitu, Menunjuk dan menyebut wddapat mengenal benda dengan
memasangkan benda dengan pasangannya sesuai Wagustin(a, dkk, 2016). Dengan
mengguankan Alat Permainan Edukatif yang penalititbSetelah percobaan di lakukan di
sekolah subyek peneliti melakukan pengamatan deagak. Pada pertemuan tersebut
melihat indikator yang sudah peneliti jelaskan thsaanak sangat mampu menghafal,
menyebutkan, dan mencocokan. Hal ini terjadi kasmgk PAUD telah diberi APE untuk
mempermudah proses pembelajarannya.

Penelitian ini juga menggunakan metode observasi paneliti mengobservasi selama 3
hari tidak berturut-turut kepada subyek. Sebeluntakiukan percobaan subyek tampak
belum memahami angka dan juga warna. Terlihat sebsubyek di berikanalat permainan
subyek tampak kurang memperhatikan ketika penelénjelaskan. Akan tetapi peneliti
memberikan alat permainan edukatif subyek tampabiatif dan gembira ketika
memainkan APE tersebut. Setelah di lakukan treatdesrgan menggunakan APE yang
peneliti buat, peneliti melakukan posttest untukngetahui seberapa fahamnya subyek
mengetahui angka dasar, warna serta perkembangtorikih@lusnya.

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan alat penawai yang dapat memberikan
fungsi permainan secara optimal dan perkembangak, @imana melalui alat permainan
ini anak akan selalu dapat mengembangkan kemamfisianya, bahasa, kemampuan
kognitifnya, dan adaptasi sosialnya (Hidayat, 200&Jam mencapai fungsi perkembangan
secara optimal, maka alat permainan ini harus amlaumrannya sesuai dengan usia anak,
modelnya jelas, menarik, sederhana, dan tidak mogsk.

Merujuk pada pengertian tersebut, maka alat pemmagaukatif papan flannel berfungsi
secara optimal untuk pengembangan kemampuan psi&akndan kognitifnya dibuktikan
dengan hasil uji coba yang telah dilakukan, an@k disi tidak memgalami kesulitan dalam
mengidentifikasi angka dan warna. Mereka terlihatusias dan banyak melakukan
improfisasi sendiri dengan mengarahkan angka/wgamg ia inginkan dan mengarahkan
pula kepada gambar/warna yang sesuai yang ia iagidkngan tepat.

Menurut Seotjing mendefinisikan alat permainan edifiksebagai alat yang dapat
mengoptimalkan proses perkembangan anak. Merujdla peori tersebut aktifitas fisik,
bahasa, kognitif, dan sosial anak dapat berkembi@angan optimal dengan bantuan alat

permainan edukatif papan flannel ini, dikarenakatuki melakukan alat permainan edukatif
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ini diperlukan psikomotorik, bahasa, dan sosialgysrkus

Alat permainan edukatif papan flannel ini terbilagfgktif untuk anak usia dini belajar
mengidentifikasi / mencocokan angka — gambar damavkarena alat permainan edukatif
ini disertai dengan tampilan yang menarik dengamaa- warni serta gambar yang lucu
sehingga mampu menarik perhatian anak usia dimmpdadisadari anak tidak hanya

bermain, namun juga belajar dengan asyik tentunya.

KESIMPULAN

Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 10 sulgyigan umur 4 tahun, di lakukan
observasi, Pemberian percobaditakukan dengan cara memainkan Papan Flannel yang
peneliti buat. Setelah percobaan dilakukan, pemelitai mengobservasi hasil percobaan.
Berdasarkan hasil percobaan diketahui sebelum wkdre Papan Flannel. Kemampuan
subyek dalam memahami dasar mengenal angka danedekan warna kurang mampu,
demikian juga dengan hasil dari hasil tes motordtus subyek yang masih rendah,
sedangkan setelah diberikan percobaan berupa mieamaPapan Flannel hasilnya pada
subyek menjadi sangat mampu. Hal ini menunjukarwhaRapan Flannel dapat melatih
motorik halus, meningkatkan kemampuan konsep gesagenalan angka dan membedakan
warna pada siswa PAUD Tunas Mulia.
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PENGARUH PENGGUNAAN READING ALOUD UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MELAFALKAN BAHASA
INGGRIS

Muchamad Arif' dan Fitri Rofiyarti?
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muchamad.arif@narotama.ad fitri.rofiyarti@narotama.ac.fd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui keberhasilan panggunaan strategi reading aloud untuk menithgka
kemampuan pelafalan bahasa inggris. Pada tiapnpeate materi bacaannya mempunyai topik yang berbeda
beda. Observasi penelitian ini dilaksanakan sel@ng@ertemuan. Jenis penelitian ini menggunakan aeeto
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian berjumlaB siswa, yang terdiri dari 11mahasiswi dan 2 miahas Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan readingudlalapat meningkatkan kemampuan melafalkan bahasa
inggris. Kemudian, Kemudian, penerapan ini juga imamu siswa membangun koleksi kata atau kosa kata.
Selanjutnya, strategi ini membantu siswa mening@tipemahaman terhadap suatu bacaan. Selain itu,
penerapan ini dapat membantu manajemen kelas. j@ertzgat membatasi kegiatan siswa serta mengontrol
kegiatan mereka.

Kata Kunci: reading aloud, kemampuan pelafalan, bahasa inggris, kamus bahasa inggris online

ABSTRACT

This research aimed to determine the success of using the reading aloud strategy to improve English
pronunciation skills. The reading material has a different topic in each meeting. This research observation was
conducted for 3 meetings. It used the qualitative descriptive method. The research subjects were 13 students,
consisting of 11 female students and 2 male students. The results of the study showed that the application of
reading aloud could improve the ability to pronounce English. Then, this implementation also helped students
build a collection of words or vocabulary. Furthermore, this strategy helped students improve comprehension of
a text. In addition, this implementation could help classroom management. Teachers could limit student
activitiesaswell as control their activities.

Keywords: reading aloud, pronunciation, English, online english dictionary
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin lama semakin majoun tentunya hal ini juga
berdampak pada minat membaca seseorang, siswaskiyasibiswa dapat mengakses semua
hal dengan cepat dan akurat. Semua hal, baik itermakademik ataupun non akademik,
misalnya hiburan, bisa didapatkan dengan cepatattamat. Hal ini menyebabkan siswa

ketergantungan dengan gadget atau smartphone mereka

Mereka juga dapat mendapatkan jawaban dengan eep@ melupakan jawaban
tersebut dengan cepat. Misalnya dalam pelajaraasaainggris, siswa dapat menerjemahkan
satu kata, satu kalimat ataupun satu paragraf deogpat karena pada umumnya mereka
menggunakan situs penerjemah. Mereka memanfaatyayrpaste di dalam situs tersebut.
Ketika mereka hanya mengcopy-paste, maka sayanggiydari copy-psate tersebut tidak
menempel ke dalam otak atau pikiran dikarenakanygrg bekerja copy-paste namun otak

belum membaca isi tersebut.

Selain itu, minat membaca siswa juga berkurangredilagkan mereka lebih suka
melihat atau menonton smartphone mereka. Hal mutgya sangat memprihatinkan. Padahal
dengan membaca, kita bisa meningkatkan wawasans&ita membekali diri kita dengan
keterampilan dan kemampuan tertentu. Apabila metekang ada minat membaca atau
bahkan kemampuan membaca mereka kurang bagus rablkai lsangat berdampak pada

prestasi mereka.

Oleh karena itu, penulis ingin meningkatkan kemaampunembaca atau bahkan
menumbuhkan minat membaca lagi kepada siswa, teaupada kemampuan pelafalan kata
bahasa inggris dikarenakan ada banyak applikagi b&a membantu siswa belajar bahasa
inggris secara instan namun mereka bisa melupakaterimtersebut dengan instan.
Menggunakan applikasi untuk mendapatkan jawabargatercepat itu boleh. Apabila
menggunakannya dengan cara yang tepat agar mateebut bisa mudah diingat bahkan

diingat lebih lama itu lebih bagus lagi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneragteategi reading aloud untuk
meningkatkan kemampuan melafalkan bahasa inggti@te§i ini dirasa cocok untuk
meningkatkan dan menumbuhkan minat membaca sisadh, genulis akan fokus pada

strategi penerapan reading aloud untuk meningkdtkeamampuan melafalkan bahasa inggris.
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LANDASAN TEORI

Media pembelajaran dapat berfungsi dengan baik gikentu dengan penerapan
strategi mengajar yang baik. Meskipun di dalam kédgisebut, media pembelajaran tersedia
berbagai macam baik itu berupa IT dan non IT natidak didukung dengan cara mengajar
yang baik dan penerapan strategi yang cocok makéaatadari media pembelajaran tersebut

akan sangat berkurang.

Salah satu strategi pembelajaran yang bisa ditarapklalah reading aloud. Strateqgi
ini sudah digunakan oleh banyak pengajar ataupuelipieterutama untuk meningkatkan
kemampuan bahasa mereka. Kemampuan bahasa teaslebatt bahasa jawa (Dewi, 2017),
bahasa indonesia (Aisyah, 2011), bahasa jepangafligisin & Riwayanti, 2016), dan
bahasa inggris (Nurani & Rosyada, 2015).

Penulis akan memberikan beberapa penelitian sebglhunmengenai penerapan
reading aloud untuk meningkatkan kemampuan balmgsgis. Pertama, (Sofyan et al., 2021)
mengatakan bahwa strategi reading aloud dapat glatkan kemampuan membaca siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperahedumlah sampel yang digunakan
adalah 40 siswa di SMPN1 Satap Wasile.

Kedua, (Marli'ah & Apriliyana, 2021) mengatakan be&hpenerapan strategi reading
aloud mempunyai dampak yang signifikan untuk prgmasbelajaran bahasa terutama dalam
pengenalan bahasa inggris pada anak. Metode pamsldng digunakan adalah eksperimen
kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan adalalargik di TK yang berada di Kecamatan
Tuban yang menerapkan pembelajaran bahasa inggasaskhusus seperti program English

day..

Ketiga, (Sandy & Muliawanti, 2021) mengatakan bahpemerapan reading aloud
dapat memberikan dampak perkembangan dan pengliaganstik bahasa inggris untuk
siswa bahkan mereka menunjukkan keterlibatan yasdgijpppada aspek kognitif, behavioral
dan afektif. Jenis penelitian yang digunakan addkskriptif kualitatif. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 20 siswa di TK TwinQ School.

Keempat, (Jaelani et al., 2020) mengatakan bahwergean reading aloud dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa reertingkatkan ketrampilan
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pelafalan siswa. Jenis penelitian yang digunakaalahddeksriptif kualitatif. Subjek yang
digunakan adalah 16 mahasiswa semester 5 prods®aiggris di Universitas lbn Khaldun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu UnivassBwasta di Surabaya. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3x yaitu pada hari Senin 14iber 2022, 21 Nopember 2022 dan 28
Nopember 2022 pukul 15.00-17.30 WIB. Topik untukit@@muan pertama adalah The
Development of Transnational Corporation, pertembkadua adalah What is Business
Ethics? dan pertemuan ketiga adalah Stock Exchan8ebjeknya adalah satu kelas
mahasiswa yang mengampuh mata kuliah bahasa Ingamig berjumlah 13 orang yang
terdiri dari 11 mahasiswi dan 2 mahasiswa. Jeniselg@n ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif karena penelitian ini dibuaealami mungkin dan tidak ada paksaan
kemampuan anak harus meningkat secara signifikaii, (2020). Media yang digunakan
adalah modul dan kamus bahasa inggris online. $&dardata yang diambil adalah pelafalan

kata dari bacaan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 3x pertemuaaraemnline. Media yang digunakan
adalah modul bahasa inggris dan kamus bahasasnggjine. Setiap pertemuan, mahasiswa
akan dibagi menjadi 6 kelompok. Tiap kelompok terdari 2-3 mahasiswa. 5 kelompok
mempunyai 2 anggota dan 1 kelompok mempunyai 3a@agé¢lemudian, setiap kelompok
akan mendapatkan 1 paragaraf untuk dibaca danedi@nkan. Selanjutnya dosen akan
memeriksa pengucapan yang benar dan juga terjenyaingrbenar. Untuk kegiatan dan hasil

penelitian lebih detail akan dijelaskan seperbalvah ini.

Jadwal perkuliahan tatap muka pada penelitiandaladn 15.00-17.30 WIB. Kegiatan
awal, dosen tentunya memulainya dengan ucapan skkmudian, Bapak Dosen membuka
materi perkuliahan dan menjelaskan topik apa y&am alibahas pada pertemuan tersebut.
Kemudian,beliau membagi mahasiswa menjadi 6 keléngsota membacakan nama-nama
tiap kelompok. Namun, tiap anggota kelompok tidakalti mereka bisa bekerja sama untuk

bisa mengerjakan tugas dari beliau.
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Makna dari kelompok ini adalah ditujukan kepadaapgeaf yang akan dibaca dan
diterjemahkan oleh mahasiswa tersebut. Misalnylanpkeok 1 membaca dan menerjemahkan
paragraf 1. Nanti akan ada 1 mahasiswa membacagrparéersebut dan satu lagi
menerjemahkan paragraf tersebut. Untuk menentukapasyang membaca dan
menerjemahkan paragraf tersebut, Bapak dosen mangac dengan menggunakan
wheelofnames.com.

Salah satu alasan kenapa beliau menggunakanesisgbtit adalah supaya mahasiswa
mempersiapkan diri baik untuk bisa membaca atalgowapkan pelafalan dengan benar serta
menerjemahkan paragraf tersebut dengan benar. ldikgsung ditetapkan siapa yang
membaca paragraf tersebut dan siapa yang akan jereabkan maka mahasiswa akan hanya
mempersiapkan membacanya saja atau menerjemahksajay&elain itu, penggunaan, situs
tersebut dinilai fair oleh semua pihak, dikarenallasen dan mahasiswa tidak bisa memilih

siapa yang harus membaca atau menerjemahkan.

Selanjutnya, dosen akan membacakan beberapa kash teap paragraf dan
menyebutkan paragraf berapakah itu supaya mahasmemgetahui dengan jelas paragraf
tersebut paragraf ke berapakah. Hal ini untuk metegas nama-nama paragraf tersebut
dikarenakan didalam topik bacaan tiap pertemuanpuegai jumlah paragraf yang berbeda-
beda serta komposisi paragraf yang berbeda-bedian§ean yang dibutuhkan adalah 6
paragraf. Jadi yang menentukan paragraf satu saenzan adalah bapak Dosen. Untuk
memilih paragraf satu itu adalah wewenang belialiaB bisa mengambilnya sesuai urutan
dari awal paragraf sampai paragraf ke enam ataaubeienentukan paragraf satu itu dimulai

dari paragraf tertentu.

Kemudian, mahasiswa diberikan waktu untuk memapksin diri untuk bisa
membaca serta melafalkan dengan benar paragraébtérsdan juga mempersiapkan
menerjemahkan paragraf tersebut. Waktu yang dideréidalah 30 menit. Namun, apabila 30
menit sudah berakhir tapi dirasa mahasiswa masimbutihkan waktu lebih maka bapak
dosen akan memberikan waktu tambahan. Sebaliknyabila dalam 30menit tersebut,
mahasiswa sudah bisa mempersiapkan diri atau meralsan yang diberikan cukup maka

Bapak Dosen tidak memberikan waktu tambahan.

Ketika mengerjakan tugas tersebut, mahasiswa djmtkan menggunakan alat

bantuan seperti smartphone. Penggunaan smartphicie@tunya memberikan kelebihan dan
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kekurangan dalam penerapannya sehingga Bapak Dossmberikan batasan dalam
penggunaannya. Mahasiswa diperbolehkan menggursakariphone untuk membuka kamus
online bahasa inggris terutama untuk pengecekaigbah kata. Namun, mahasiswa dilarang
menggunakan google translate untuk menerjemahkaselltehan paragraf. Untuk
menerjemahkan hanya diperbolehkan mencari arti ksa#tu saja, bukan berupa satu kalimat
atau bahkan satu paragaraf.

Bagaimana Bapak dosen bisa mengetahui atau mermpataggunaan smartphone
tersebut. Pertama, beliau bisa melihat seberapa laahasiswa mengetik di smartphone
tersebut. Kalau mereka mengetik satu kata makawag dibutuhkan sedikit. Sebaliknya
jika mereka mengetik satu kalimat atau bahkan paragraf maka mereka membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk menggetik dan melinaarsphone tersebut. Dari durasi melihat
smartphone tersebut bisa disimpulkan apakah mateasisematuhi atau melanggar aturan
dari beliau.

Kedua, mahasiswa akan menggunakan kamus bahases ingbne untuk memeriksa
pelafalan kata bahasa inggris yang tepat. Merelsaralhkan untuk membuka situs

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/. Merelkan mengetik satu kata di situs

tersebut dan mengklik cara pengucapannya sehinggkengar suara pengucapan kata
tersebut dengan benar. Dengan demikian, mahasasmglenar-benar mematuhi aturan bisa
dilihat dengan mendekatkan smartphonenya ke telngeeka atau bahkan suara pelafalan

tersebut bisa didengar oleh orang lain.

Setelah mereka mempersiapkan diri untuk membacanddafalkan dengan benar
serta menerjemahkan dengan sesuai, maka Bapak Bksemulai membahas tugas mereka.
Beliau akan mengacak nama mahasiswa siapa yangnagarbaca terlebih dahulu dengan
menggunakan situs https://wheelofnames.com/. Apatdma mahasiswa tersebut muncul
setelah pengacakan maka dia mempunyai tugas untakbacta satu paragaraf. Sedangkan
nama lainnya akan bertugas membacakan terjemahayraf tersebut. Apabila dalam
kelompok tersebut terdiri dari 3 anggota, maka Rag@sen akan mengacak lagi siapa yang

akan menerjemahkan paragraf tersebut.

Setelah beliau memanggil nama mahasiswa yang alkambata satu paragraf,
mahasiswa tersebut akan membacanya dengan kedagBan mahasiswa lain harus diam

atau mendengarkan temannya yang sedang membadea Kethasiswa tersebut membaca,
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beliau mengamati cara pelafalan kata atau kaliaraebut. Apabila terdapat suatau kesalahan
dalam pengucapan atau pelafalan maka beliau akamber&kan tanda pada modul yang

sedang ditampilkan di depan kelas dengan mengguorakaektor.

Beliau akan memberikan warna pada kata dengan papgn kata yang tidak tepat.
Beliau tidak akan memberikan komentar atau membanapelafalan kata yang salah
tersebut pada saat mahasiswa tersebut sedang neenisi@au hanya memberikan warna
pada kata dan semua mahasiswa lain yang sedangengamkdan dan menyimak akan
mengetahui kalau pelafalan yang sedang dibacabtdrada kesalahan.

Ketika mahasiswa tersebut selesai membaca satgrpfréeliau memberitahukan
kepada semua mahasiswa untuk diperiksa bersama{sangaicapan lafal kata-kata yang
sudah diwarnai oleh beliau. Beliau membuka applikasnus bahasa inggris online yakni,

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/. Belipmga menjelaskan bahwa kamus online

ini adalah salah satu rujukan yang bisa kita gumaKaa boleh menggunakan situs kamus
bahasa inggris online yang lain. Namun, kita sebaikmenggunakan kamus inggris-inggris
untuk lebih valid dalam pengucapan setiap kata.

Selain situs online ada juga applikasi kamus bahaggris. Namun, beliau
menekankan hal yang sama. Kita sebaiknya mengguaraakaikasi, situs, atau kamus bahasa
inggris-inggris untuk meningkatkan kemampuan p&afédpahasa inggris. Sedangkan kamus
yang berisi terjemahan bahasa inggris — Indondsigpan bahasa Indonesia-Inggris kurang
disarankan untuk pengecekan pelafalan. Namun unfydalan makna suatu kata, kamus
tersebut bisa digunakan karena beliau masih ad&akeliran ada sedikit perbedaan
pengucapan pada suatu kata dikarenakan budayales@i.

Setelah beliau membuka situs kamus online bahaggrisn tersebut, beliau
mengetikkan satu kata yang mahasiswa tadi menganap&lafalannya salah atau kurang
tepat. Kemudian, beliau mengklik cara pengucapan8gaara otomatis, suara pengucapan
pelafalan kata tersebut keluar dari speaker diskedlahingga semua mahasiswa bisa
mendengar dan mempelajari pelafalan. Kemudianabefienyuruh semua mahasiswa untuk
mengulangi cara pelafalan kata tersebut dengarr.begiatan ini dilakukan beberapa kali
supaya mahasiswa semakin paham dalam pengucapbkalt.

Selanjutnya, beliau mengetik lagi kata selanjutatau kata lain yang pelafalannya

diucapkan salah oleh mahasiswanya. Beliau mengldilt pengucapannya dan mahasiswa
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meniru cara pengucapan atau pelafalannya dan &agiait diulang-ulangi sampai beberapa
kali. Setelah semua kata yang diwarnai selesairidlgse pengucapan pelafalan yang tepat,
maka beliau memanggil nama mahasiswa lain untk raeaikan makna 1 paragraf yang telah
dibacakan sebelumnya. Sedangkan mahasiswa lainmgadengarkan terjemahan dari

temannya.

Apabila ada terjemahan kata, frase atau kalimafg yieurang pas pada paragraf
tersebut, maka beliau akan memberikan masukawyanrt lebih tepat untuk kata, frase atau
kalimat tersebut. Kemudian, apabila ada frase, ksitagn atau istilah tertentu yang
membingungkan mahasiswa atau mereka belum pahamamgk maka beliau akan

menjelaskan maksud atau makna dari frase, singlagaanstilah tersebut.

Untuk penerapan reading aloud untuk paragraf kekletiga, keempat, kelima dan
keenam akan terjadi seperti penjelasan di atasiatéemya kurang lebih sama. Sayangnya,
ada 1 mahasiswa yang belum mempunyai kesempatak orgmbaca atau menerjemahkan

salah satu paragaraf tersebut dikarenakan jumlaékaeanijil.

Setelah kegiatan membaca dan menerjemahkan partggtahtu, ada beberapa
kegiatan latihan lainnya seperti ada latihan readomprehension, vocabulary dan grammar.
Untuk latihan reading comprehension dan vocabulagliau lompati. Beliau lanjut kepada
materi grammar. Beliau ada beberapa alasan memgalpapati materi tersebut.

Alasan yang paling utama adalah keterbatasan wdbémgan adanya kegiatan
membaca dan menerjemahkan, secara tidak langsuigsisaa akan bisa menjawab
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan bacaan yangdilata. Kemudian, mahasiswa juga
dirasa akan memahami latihan kosa kata tersebuatraikkan mereka sudah mempunyai

latihan menerjemahkan paragraf tertentu serta nmgyaallean terjemahan temannya.

Jadi kegiatan selanjutnya adalah belajar grammau aata bahasa. Pada tiap
pertemuan, tata bahasa atau grammar mempunyai yeterberbeda-beda. Materinya sudah
ada di dalam modul bahasa inggris. Materinya bissdoerisi definisi suatu materi, rumus

materi tersebut dan juga latihannya.

Pada kegiatan belajar grammar ini, Bapak dosen afashjan materi tata bahasa
tersebut. Kemudian, beliau memanggil beberapa nwat@sya secara acak untuk latihan
mengerjakan di depan. Hal ini dilakukan untuk mdrkas apakah mahasiswa sudah
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memahami materi tersebut atau tidak. Setelah dpasaakilan mahasiswa yang maju latihan
di depan kelas sudah cukup, beliau memberikanalatgrammar untuk dikerjakan di buku

tulis.

Kemudian, beliau memberikan waktu untuk menyelesaitugas tersebut. Setelah
waktu yang diberikan selesai, maka latihan soaetart dibahas. Beliau memanggil nama
mahasiswa secara acak untuk membaca pertanyaabuedseserta jawabannya. Apabila
mahasiswa tersebut memberikan jawaban yang salaka freliau memberikan kesempatan

mahasiswa lain untuk menjawab soal tersebut.

Demikian uraian kegiatan reading aloud untuk metatigan kemampuan pelafalan
bahasa inggris. Pertemuan pertama, kedua, daraketrgng lebih mempunyai kegiatan yang
sama. Pada tiap pertemuan tentunya mempunyai bt@mkan yang berbeda-beda. Namun,
untuk kegiatan pembelajarannay dengan menggunalkdodm reading aloud kurang lebih

sama di tiap pertemuan.

Berdasarkan uraian di atas, reading aloud dapaingieatkan kemampuan pelafalan
bahasa inggris. Ketika siswa mengerjakan tugastiatsmereka memeriksa cara pengucapan
kata tertentu dengan tepat. Mereka mengklik camagyeapan tersebut secara online.
Kemudian, mereka membaca satu paragraf tersebataskeras dan siswa lain diam untuk

mendengarkan.

Ketika mereka melafalkan kata tertentu tetapi peagannya salah, maka Bapak
Dosen akan memberikan tanda pada kata-kata yaah dalcapkan. Kemudian, kata-kata
tersebut diperiksa bersama-sama secara online mlengaggunakan kamus bahasa inggris
online. Kemudian, semua siswa menirukan pelafalata-kata tersebut. Kegiatan ini
dilakukan berulang-ulang. Ketika siswa mempunyaak&han yang sama, melafalkan kata
yang sama di paragraf yang berbeda dan salah pepeyutya, maka beliau juga tetap akan
mengingatkan cara pengucapannya yang tepat danmaesiswa untuk mengingatnya.

Kemudian, penerapan reading aloud ini juga membaista membangun koleksi
kata atau kosa kata. Hal ini dikarenakan siswa arentakna kata atau frase yang sulit untuk
diterjemahkan. Selain itu, mereka juga harus mesgken pelafalan dengan tepat. Secara
tidak langsung, mereka akan memeriksa pelafalaa texsebut di kamus bahasa inggris

online. Hal ini dapat membantu siswa mengingat raakratu kata dan pelafalan yang tepat.
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Selanjutnya, penerapan strategi ini dapat membsistua meningkatkan pemahaman
terhadap suatu bacaan. Siswa mencoba menerjemphkagraf tertentu dengan kemampuan
sendiri. Kemudian, terjemahan mereka dibaca dehgeaams serta diperiksa atau disarankan
terjemahan yang lebih tepat untuk kata, frase &tumat tertentu. Hal ini secara tidak

langsung akan mempermudah siswa memahami bacaabuedengan makna yang tepat.

Kemudian, penerapan ini dapat membantu manajem@s. Kéecara tidak langsung,
kegiatan ini akan membantu proses belajar mengghdr tertib dan tenang. Siswa tentunya
akan diam dan duduk dengan tenang sambil mendengddimannya membaca paragraf
terntentu atau menerjemahkannya. Apabila ada safahdiantara mereka berisik atau ramai
tentunya akan kena sanksi sosial dari teman-tenaaatpu dia mendapatkan teguran dari

Bapak dosen karena ulahnya bisa mengangu prosgarbekengajar.

Dengan hal ini, pengajar bisa mengontrol kegiatawa dengan mudah dan disiplin.
Mereka tidak ramai. Mereka duduk dengan tenangasemendengarkan temannya atau
dosennya. Mereka juga tidak bisa melakukan kegitdam selain kegiatan belajar karena
dikhawatirkan akan menggangu proses kegiatan belgkelas.

KESIMPULAN

Penggunaan strategi reading aloud dapat meningk&is@mampuan pelafalan bahasa
inggris. Kemudian, penerapan ini juga membantu aiavembangun koleksi kata atau kosa
kata. Selanjutnya, strategi ini membantu siswa ngk@tkan pemahaman terhadap suatu
bacaan. Selain itu, penerapan ini dapat membantoajgraen kelas. Pengajar dapat

membatasi kegiatan siswa serta mengontrol kegrataeka.

428



> MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 6 Number 2, Desember 2022

DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, R. N. (2011)Penggunaan Metode Reading Aloud Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Dalam Pembel ajaran Bahasa Indonesia pada Anak Tuna
Grahita Kelas X SMALB-C Setya Darma Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011.

Arif, M. (2020).5 Jurus Jitu Menulis Skripsi Deksriptif Kualitatif. Narotama University
Press.

Dewi, I. S. (2017)PENGARUH PENGGUNAAN METODE READING ALOUD TERHADAP
PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JAWA.
http://eprintslib.ummgl.ac.id/id/eprint/489

Jaelani, A., Sadyawati, A., & Rosmawati, W. (20208ing Reading Aloud Technique to
Stimulate Students Reading Comprehenslanling : Journal of Language Education,
3(2), 191-199. https://doi.org/10.24090/tarling.v3¥99

Marli'ah, S., & Apriliyana, F. N. (2021). Efektias Strategi Read Aloud Dalam
Mengenalkan Bahasa Inggris Pada Anak Usia DIt (Journal of Childhood
Education), 5(1), 74. https://doi.org/10.30736/jce.v5i1.496

Nurani, S., & Rosyada, A. (2015). Improving EnglRlonunciation of Adult ESL Learners
through Reading Aloud Assessmerttisigua Cultura, 9(2), 107.
https://doi.org/10.21512/Ic.v9i2.825

Sandy, F., & Muliawanti, L. (2021). Introduction Emglish in Early Childhood Using the
Bilingual Interactive Read-Aloud Method at TwinQdsi Urecol Journal. Part F:
Community Development, 1(1), 1-6.

Sofyan, N., HJ Wabhid, J., & Idris, N. H. (2021).eTRffectiveness of Reading Aloud Strategy
in Concerning Students’ Reading Skills.JnELT (Journal of English Language
Teaching) Fakultas Pendidikan Bahasa & Seni Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IKIP
(Vol. 8, Issue 1). https://doi.org/10.33394/j08i1.3564

Ustianingsih, L., & Riwayanti, L. P. (2016). PENGRAR METODE READING ALOUD
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN MAHASISWA JURUSAN
BAHASA JEPANG.Jurnal IImiah Bahasa Dan Sastra, 3(23557083), 542-551.

429



